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Skripsi ini berjudul ‚Analisis Urgensi Sertifikasi Tempat Rukyatulhilal 
Menurut Lembaga Falakiyah PCNU Gresik‛, skripsi yang mengguakan penelitian 
lapangan ini bertujuan utuk menjawab pertanyaan bagaimana urgensi sertifikasi 
tempat rukyatulhilal menurut Lembaga Falakiyah PCNU Gresik serta peluang 
dan tantangan dari sertifikasi tempat rukyatulhilal. 
Metode penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif. Di mana 
skripsi ini mendeskripsikan tentang urgensi sertifikasi tempat rukyatulhilal 
menurut Lembaga Falakiyah PCNU Gresik dalam bentuk kualitatif. Teknik 
pengumpulan data di sini melalui proses wawancara dan dokumentasi. 
Pengumpulan data dengan cara ini, dilakukan untuk mengumpulkan berbagai 
informasi dan fakta yang di dapat melalui wawancara dengan narasumber 
maupun beberapa data sebagai bahan tertulis untuk data yang diperlukan dalam 
menyusun skripsi. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan terdapat dua pandangan mengenai 
urgensi sertifikasi tempat rukyatulhilal. Pertama, sertifikasi itu penting bahkan 
perlu dilakukan agar tidak asal dalam memilih dan menentukan tempat 
rukyatulhilal. Begitupun diharapkan bagi perukyat untuk dilakukan sertifikasi. 
Kedua, menganggap tidak perlu karena sertifikasi tempat dibutuhkan jika 
memang telah ditemukan lokasi rukyat yang secara geografis sudah tidak layak. 
Dan tidak boleh berpangku pada keberhasilan dalam terlihatnya hilal, karena ini 
bukan faktor tempat saja melainkan juga dari faktor atmosfer. Akan tetapi jika 
sertifikasi ini mengacu pada kualitas langit maka hal ini dirasa perlu, bahkan 
untuk semua tempat rukyat harus ada pengecekan tentang kualitas langit. 
Peluang dalam sertifikasi ini di mana kegiatan yang dilakukan tidak dianggap 
liar, hasil yang akan diterima akan jelas dan tidak perlu pendataan ulang, 
memudahkan dalam mendapat hilal, dan mendapatkan sambutan dari beberapa 
pihak. Sedangkan utuk tantanganya sendiri, adanya ketidak setujuan, dibutuhkan 
tenaga ahli dan alat yang memadahi, dan harus ada kegiatan tindak lanjut dari 
tempat tersebut untuk mengembangkannya. 
Sejalan dengan kesimpulan di atas maka disarankan: pertama, dalam 
melakukan sertifikasi tempat seharusnya yang lebih di dahulukan yaitu sertifikasi 
pada perukyatnya. Kedua, selain mementingkan geografis dlam sertifikasi 
sebenarnya yang lebih penting yaitu mengenai faktor atmosfer (kondisi langit)-
nya.  
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A. Latar Belakang 
Mengetahui penentuan awal bulan Kamariah terutama dalam 
penentuan awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah merupakan sebuah 
syarat sebelum melaksanakan ibadah yang wajib bagi umat Islam. Dalam 
penentuan awal bulan tidak terlepas dari melihat Hilal sebagai pedoman 
masuknya awal bulan Kamariah. Ada beberapa hadis seputar rukyat sebagai 
berikut. Dari Abdullah Ibn Umar ra.: 
ى اِهللى َق َق ى اُسى َق َق ْو ِهللى َق َق َّل َقى ىرَق ُس ْولُس ىغُس َّلى:ى َق لَق ىت َقرَق ْوهُس،ىفَقإِهللنْو طِهللرُسْو ىحَقَّتَّل ت ُسفْو ،ى َقَلَق ُس ى ْلْوِهللالَقلَق ىت َقرَق ْو ىحَقَّتَّل ىتَقصُس ْومُس َلَق
  َق ُسى  َق َق ْوكُس ْوىفَق  ْودُسرُسْو 
Sesungguhnya Rasulullah saw. berkata: janganlah kamu berpuasa, 
sehingga kamu melihat Hilal dan jangan kamu berbuka sehingga kamu 
melihat Hilal. Apabila hilal tertutup awan, maka kira-kirakanlah Hilal itu. 




Dari Abu Hurairah ra.: 
ةَقى:ى َق َقى  لَّل ِهلل ى َق َّل ى اُسى َق َق ْو ِهللى َق َق َّل َقى مِهلل ُسْو ى ِهللدَّل َقى َق َق ْوكُس ْوىفَق كْو ىغُس ِهلل ،ىفَقإِهللنْو
يَقتِهلل ِهلل يَقتِهلل ِهللى َقأَقفْوطِهللرُسْو ى ِهللرُسؤْو ْو ى ِهللرُسؤْو  ُس ْومُس
َقى   َق ْو َق نَقى َقالَق ِهلل ْو
Rasulullah saw. bersabda: ‚puasalah kamu karena melihat Hilal, dan 
berbukalah kamu karena melihat Hilal. Ketika Hilal tertutup bagimu, maka 




                                                             
1 Akh. Mukarram, Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis, (Surabaya: Grafika Media, 2012), 124. 
2 Ibid., 126. 
 



































Kata Hilal berasal dari bahasa Arab, yang mana jamaknya ialah 
ahilla, yang artinya Bulan Sabit. Sedangkan di dalam bahasa Inggris Hilal 
disebut dengan cresent, yaitu Bulan Sabit yang tampak atau terlihat 
setelah terjadi ijtimak atau berada pada satu bujur astronomis. Penamaan 
Bulan bagi orang Arab ada beberapa macam, yang pertama ialah Hilal, ini 
merupakan sebutan Bulan yang tampak seperti sabit sampai terjadinya 
rupa semu Bulan pada bagian seperempat yang pertama. Kedua, ialah 
Badar, ini merupakan sebutan untuk Bulan Purnama atau memiliki bentuk 
yang sempurna. Kemudian yang ketiga ialah Qamar, yang merupakan 
sebutan Bulan di dalam setiap keadaan.
3
 Maksudnya, bahwa Qamar itu 
Bulan dalam pengertian sebagai benda astronomi. Dari ketiga penamaan 
Bulan di atas, Indonesia lebih menggunakan kata Hilal untuk penamaan 
awal bulan. 
Perkembangan ilmu yang semakin tinggi khususnya antara ilmu 
falak yang mulai dikenal di dunia Islam, serta semakin tambahnya 
pemahaman tentang boleh tidaknya menggunakan perhitungan astronomis 
sebagai penentuan awal bulan Kamariah untuk kepentingan ibadah. Maka 
dari itu, muncul dua kelompok yang satu memperbolehkan menggunakan 
ilmu hisab dengan perhitungan astronomis, sebagai metode penentuan 
awal bulan Kamariah.  
Sedangkan sebagian kelompok yang lainnya tidak 
memperbolehkan metode hisab tersebut dan tetap berpedoman pada 
                                                             
3 Suhardiman, ‚Fikih Hisab-Rukyat (Peran Badan Hisab Rukyat Terhadap Dinamika dalam 
Penentuan Awal Bulan Kamariah di Indonesia)‛, At-Turats, Vol 12, No.1, (2018), 91. 
 



































rukyat bi al-fi‘li (melihat dengan mata telanjang) sebagai sunnah fi‘liyah 
yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. Hal ini menjadikan munculnya 
beberapa pemikiran dalam penentuan awal bulan Kamariah ada yang 
beraliran rukyat dan ada yang beraliran hisab dan masing-masing saling 
mempertahankan pemikirannya. Perbedaan tersebut tidak berhenti dan 
sampai sekarang masih terus berkembang di dalam masing-masing aliran 
tersebut.  
Adapun pendukung rukyat terbagi menjadi beberapa kelompok 
yaitu yang pertama, kelompok rukyat murni. Kelompok ini menerapkan 
rukyat sebagaimana adanya tanpa disertai pertimbangan lain. Salah satu 
yang mewakili kelompok ini dari Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). 
Kelompok yang kedua, kelompok yang mengusung pemahaman rukyat 
dengan didukung ilmu hisab diwakili oleh Nahdlatul Ulama (NU). Dan 
kelompok yang ketiga, kelompok rukyat non-mainstrem, contohnya 
jemaah Naqsabandiyah Sumatra Barat yang menggunakan rukyat bulan 
tanggal 8, 15 dan 8 hari sebelum akhir bulan dan bukan rukyat Hilal 
(Bulan Sabit). Di samping itu, selain terbagi menjadi tiga kelompok 




Rukyatulhilal sendiri ialah pelaksanaan dalam melakukan 
observasi bulan muda pada akhir bulan Kamariah ketika Matahari 
                                                             
4 M. Basthoni, ‚Diferensiasi Metode Penentuan Awal Bulan Hijriyah: Kajian Perspektif Teori 
Evolusi Sosial Herbert Spencer‛, Endogami: Jurnal Ilmiah Kajian Antropologi, E-ISSN: 
2599-1078, 170-171. 
 



































terbenam. Apabila ketika rukyat tidak berhasil terlihat, baik karena Hilal 
yang masih belum bisa dilihat atau karena gangguan dari cuaca seperti 
mendung, maka penentuan awal bulan tersebut harus berdasarkan istikmal 
atau digenapkan menjadi 30 hari.
5
 
Di daerah Jawa Timur, proses rukyatulhilal memerlukan tempat 
yang layak untuk dijadikan tempat pelaksanaan rukyatulhilal. Sedangkan 
polemik yang ada, masih banyak lembaga rukyatulhilal yang belum 
memiliki tempat tetap. Seperti halnya di Probolinggo, proses rukyatulhilal 
sering berpindah-pindah tempat dengan alasan Hilal tidak terlihat di 
tempat tersebut.
6
 Dan juga di Jember, mereka masih berpindah-pindah 




Keadaan ini sangat menyulitkan bagi perukyat jika harus 
berpindah-pindah tempat. Proses rukyatulhilal butuh persiapan yang baik 
seperti menentukan lokasi area kemunculan hilal mulai dari mencari titik 
barat sejati, titik azimut Bulan dan Matahari. Begitu juga pemasangan 
alat-alat yang digunakan dalam proses merukyat dan juga faktor lain 
seperti para tamu dan pengunjung yang akan datang agar tidak 
kebingungan dalam mencari tempat rukyatulhilal tersebut. Begitu juga 
dari segi keilmuan mungkin ini bisa menjadi kelanjutan dari banyaknya 
penelitian yang membahas tentang kelayakan tempat rukyatulhilal, atau 
                                                             
5 Ahmad Izzudin, Ilmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis dan Solusi 
Permasalahannya, (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2012), 92. 
6 Badrul Jamal,Wawancara, Probolinggo, 1 Agustus 2019. 
7 Yusrifal Fais Abdillah, Wawncara, Surabaya, 27 Agustus 2019 
 



































dari penelitian tersebut bisa dilihat oleh lembaga agar dapat dilakukan 
sertifikasi. Dasar lain yang mebuat hal ini penting yaitu adanya kaidah 
fikihyah seperti berikut: 
ى بَق َق جِهلل بٌبىإِهللىمَق ىَلَقىيَقتِهلل ُّى   ىَق جِهلل  َلَّلى ِهلل ِهللىف َق ُس َق
Apabila kewajiban tidak bisa dilaksanakan karena dengan adanya 




Hal ini dirasa penting untuk diadakannya sertifikasi karena 
berhubungan dengan faktor di atas serta untuk mencegah bermunculan 
rukyat asal tempat. Juga merupakan hal yang menjadi perantara atas dasar 
hal yang wajib, selain itu bagi perukyat ini sendiri mungkin sangat 
membantu dengan adanya sertifikasi ini, karena tidak perlu lagi berganti 
tempat atau memiliki kendala tentang perizinan tempat.  
Berdasarkan penjelasan di atas, terkait tempat rukyatulhilal dan 
dasar sertifikasi tempat rukyatulhilal menarik untuk dikaji terkait dengan 
pandangan Lembga Falakiyah Nahdlatul Ulama (LFNU), di mana Lembga 
Falakiyah Nahdlatul Ulama (LFNU) sendiri menjadi salah satu lembaga 
yang berperan penting dalam melakukan rukyatulhilal. Di dalam 
penelitian ini, penulis mengambil pandangan dari Lembaga Falakiyah 
Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (Lembaga Falakiyah PCNU) Gresik. 
                                                             
8 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan 
Masalah-Masalah Yang Praktis, (Jakarta: KENCANA, 2006), 32. 
 



































Penulis mengambil Lembaga Falakiyah PCNU Gresik dikarenakan 
lembaga ini sering terlibat aktif untuk menyelengarakan rukyatulhilal.
9
 
Selain itu penulis berpikir tentang tantangan dan peluang yang 
akan dihadapi ketika diadakan sertifikasi. Di antaranya, yang menjadi 
tantangan yaitu adanya prosedur yang harus dilakukan dalam sertifikasi 
tempat rukyatulhilal. Sedangkan untuk peluang, adanya syarat minimal 
untuk tempat rukytulhilal dan juga lembaga mana yang berwenang atas 
sertifikasi tersebut. 
Berdasarkan dari latar belakang yang dipaparkan di atas, Penulis 
terinspirasi untuk menganalisis mengenai urgensi diadakannya lembaga 
yang mengurusi sertifikasi tersebut dalam pandangan Lembaga Falakiyah 
PCNU. Maka dalam hal ini Penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dalam skripsi yang berjudul ‚Analisis Urgensi Sertifikasi Tempat 
Rukyatulhilal Menurut Lembaga Falakiyah PCNU Gresik‛. 
 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Berikut ini identifikasi masalah yang digunakan dalam penulisan 
ini: 
1. Metode penentuan awal bulan kamariah 
2. Pembagian kelompok pendukung rukyat 
3. Masih ada beberapa lembaga rukyat yang belum memiliki tempat 
tetap dalam rukyatulhilal 
                                                             
9 Sebagaimana contohnya dalam surat laporan kegiatan rukyatul hilal zulhijjah 1440 yang 
dikeluarkan oleh PWNU Jawa Timur. 
 



































4. Banyaknya skripsi yang mengangkat tentang kelayakan tempat tetapi 
belum menyatakan tempat itu sudah ada sertifikasi  
5. Peluang dan tantangan yang akan dihadapi dalam sertifikasi tempat 
rukyatulhilal 
Ruang lingkup atau batasan masalah penulisan skripsi ini sebagai 
berikut : 
1. Hanya membahas tentang sertifikasi tempat rukyatulhilal  
2. Peluang dan tantangan adanya sertifikasi tempat rukyatulhilal 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana analisis urgensi sertifikasi tempat rukyatulhilal menurut 
Lembaga Falakiyah PCNU Gresik? 
2. Bagaimana peluang dan tantangan adanya sertifikasi tempat 
rukyatulhilal? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau bisa disebut juga tinjauan pustaka merupakan 
kegiatan untuk meninjau atau mengkaji kembali berbagai literatur yang 
telah dipublikasi oleh beberapa akademisi atau peneliti lain sebelumnya, 
terkait dengan topik yang akan diteliti nantinya.
10
 Dengan pencarian 
                                                             
10 Titien Diah Soelistyarini, ‚Pedoman Penyusunan Tinjauan Pustaka dalam Penelitian dan 
Penulisan Ilmiah‛, pelatihan penelitihan dan penulisan ilmiah seputar pendidikan berbasis 
kearifan lokal FIB UNAIR, 14 Desember 2013 
 



































pustaka ini akan diketahui penelitian yang pernah dilakukan serta di mana 
hal itu telah dilakukan. 
Di antara penulisan tersebut antara lain yang Penulis ketahui 
sebagai beriku: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Aji Ainul Faqih dengan judul ‚Kelayakan 
Tempat Pantai Nambangan Surabaya Sebagai Tempat RukyatulHilal 
Awal Bulan Qamariah‛. Dalam skripsi ini Aji Ainul Faqih meneliti 
tentang tingkat kelayakan pantai nambangan sebagai tempat 
rukyatulhilal dengan hasil, pantai tersebut kurang layak untuk 
dijadikan tempat rukyatulhilal karena kondisi atmosfernya terganggu 
oleh cahaya lampu kota, kendaraan dan polusi dari jalan layang 
suramadu. Persaamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
sama-sama mengkaji tentang tempat rukyatulhilal. Sedangkan 
perbedaan  penelitian ini dengan penelitian penulis  adalah meneliti 
sertifikasi tempat rukyatulhilal. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Nofran Hermuzi dengan judul ‚Uji 
Kelayakan Bukit Cermin Kota Tanjungpinang Provinsi Kepulauan 
Riau Sebagai Tempat Rukyatul Hilal (Analisis Geografis, 
Meteorologis dan Klimatologis)‛. Di mana menjelaskan tentang 
kelayakan bukit cermin kota tanjungpinang dari aspek Geografis, 
Meteorologis dan Klimatologis untuk tempat rukyatulhilal, dengan 
hasil bukit cermin kota Tanjungpinang tergolong tempat yang kurang 
layak untuk dijadikan tempat rukyatulhilal, karena kota tanjungpinang 
 



































memiliki iklim yng kurang mendukung karena sebagian besar adalah 
laut, yang menyebabkan mudah untuk terjadinya penguapan sehingga 
sering munculnya awan di sore hari, sehingga menjadi kendala saat 
rukyatulhilal. Persaamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 
adalah sama-sama mengkaji tentang tempat rukyatulhilal. Sedangkan 
perbedaan  penelitian ini dengan penelitian penulis  adalah meneliti 
sertifikasi tempat rukyatulhilal. 
3. Skripsi dengan judul ‚Studi Analisis Kriteria Tempat RukyatulHilal 
Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG)‛ 
oleh Ahdina Constantinia. Di mana menjelaskan tentang kriteria 
tempat  rukyatulhilal menurut Badan Meteorologi, Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG), dengan hasil dari tempat pengamatan yang ideal 
tidak ditemukan relevansi terhadap kriteria lokasi pengamatn hial 
harus berada di tempat yang tinggi dan jauh dari permukaan laut, 
karena jarak paling jauh hanya mencapai 5,4 km dari pantai, dan di 
tempat ideal tersebut juga tidak berada di daerah dataran tinggi. 
Persaamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
mengkaji tentang tempat rukyatulhilal. Sedangkan perbedaan  
penelitian ini dengan penelitian penulis  adalah meneliti sertifikasi 
tempat rukyatulhilal. 
4. Skripsi dengan judul ‚Analisis Pemikiran Awal Bulan Syamsul Anwar 
dalam Perspektif Fikih dan Astronomi‛ oleh Yuhanidz Zahrotul 
Jannah. Di mana menjelaskan tentang hisab syamsul anwar dari 
 



































perspektif fikih, penggunaan hisab didasari oleh hadis. Hadis-hadis 
tersebut memberi peluang digunakannya hisab, ini menandakan 
perbedaan interpretasi dalam memahami hadis awal bulan. Sedangkan 
dalam perspektif astronomi hisab yang digunakan utuk menentukan 
awal bulan Kamariah adalah hisab yang berlaku bagi semua daerah  
dan pebedaan memahami menentukan awal bulan. Persaamaan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah objek 
kajiannya sama terkait tempat rukyatulhilal. Sedangkan perbedaan 
dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah meneliti tentang 
sertifikasi tempat rukyatulhilal. 
5. Skripsi dengsn judul ‚ Uji Kelayakan Pantai Ujung Negoro Kab. 
Batang Sebagai Tempat Rukyatul Hilal‛ oleh Chusainul Adib. Di 
mana menjelaskan bahwa pantai Ujung Negoro Batang layak 
digunakan sebagai tempat rukyat karena penilaian dari segi primer 
pantai ujung negoro memiliki pandangan ufuk yang tidak terhalang 
oleh apapun dan bisa digunakan untuk melihat Hilal, namun menurut 
penilaian sekunder pantai ini memiliki beberapa kelemahan seperti 
segi keadaan alam yang tinggi dengan kelembaban sehingg 
menyebabkan naiknya awan yang menutupi matahari saat terbenam 
ketika ruyatul hilal. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
penulis adalah sama-sama terkait tempat rukyatulhilal. Sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah meneliti 
sertifikasi tempat rukyatulhilal. 
 



































Dari berbagai hasil penelitian di atas masih banyak lagi penelitian 
yang membahas tentang uji kelayak dan awal bulan Kamariah. Akan 
tetapi untuk pembahasan mengenai sertifikasi tempat rukyatulhilal belum 
pernah diangkat menjadi skripsi. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang Penulis melakukan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui analisis urgensi sertifikasi tempat rukyatulhilal menurut 
Lembaga Falakiyah PCNU Gresik 
2. Mengetahui peluang dan tantangan adanya sertifikasi tempat 
rukyatulhilal 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan 
penulis: 
1. Aspek teoritis: dari segi keilmuan mungkin ini bisa menjadi 
kelanjutan dari banyaknya penelitian yang membahas tentang 
kelayakan tempat rukyatulhilal, atau dari penelitian tersebut bisa 
dilihat oleh lembaga agar dapat dilakukan sertifikasi.  
2. Aspek praktis: Dengan hasil penulisan ini bisa membantu lembaga 
yang belum memiliki  tempat yang bagus dan tetap agar tidak 
berpindah tempat serta tidak kesulitan untuk perizinan tempat dalam 
melakukan rukyatulhilal, Agar mahasiswa Prodi Ilmu Falak UIN 
 



































Sunan Ampel Surabaya dan masyarakat umum tidak kesulitan jika 
ingin melakukan penelitian ke tempat-tempat rukyatulhilal dengan 
berpindah-pindahnya tempat. 
 
G. Definisi Operasional 
Dalam poin ini, menjelaskan tentang judul penulisan ini dari 
permasalahan yang akan dibahas. Dengan penulisan ini diharapkan untuk 
lebih bisa mudah dipahami dan nantinya tidak terjadi kesalah pahaman. 
Adapun judul yang Penulis bahas adalah ‚Analisis Urgensi Sertifikasi 
Tempat Rukyatulhilal Menurut Lembaga Falakiyah PCNU Gresik‛. 
Untuk jelasnya, Penulis akan menjelaskan mengenai istilah yang 
akan digunakan dalam pembahasan judul tersebut. Adapun istilah yang 
digunakan dalam judul yaitu: 
1. Urgensi sertifikasi tempat rukyatulhilal 
Urgensi sertifikasi di sini karena memang perlu untuk 
diadakannya sertifikasi karena berhubungan dengan mencegah 
bermunculan tempat rukyat asal tempat, sudah ada banyaknya 
penelitian tentang kelayakan tempat, selain itu bagi perukyat sendiri 
bisa membantu dalam hal penyampaian dan penyediaan informasi 
tentang rukytulhilal. Sertifikasi tempat rukyatulhilal yaitu proses di 
mana mencatatkan tempat dan juga ada lembaga yang menentukan 
dan membantu dari pemilihan tempat sesuai kriteria yang disetujui, 
juga perizinan tempanya. 
 



































2. Lembaga Falakiyah PCNU Gresik 
Lembaga ini merupakan Lembaga falakiyah dalam lingkup 
pengurus cabang di daerah Gresik, dan juga menjadi sumber informasi 
utama dalam wawancara dan dalam lembaga ini yang menjadi 
narasumber adalah anggota atau pengurus aktif saat penelitian ini 
dilakukan. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah menggunkan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Penulisan ini 
termasuk penulisan yang bersifat penelitian lapangan (field research) 
yang mana bertujuan untuk memelajari secara intensif tentang latar 
belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial: 
individu, kelompok dan masyarakat.
11
  
Metode deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
menggambarkan suatu permasalahan yang berkaitan dengan latar 
belakang dari subjek yang diteliti.
12
 Dengan pendekatan kualitatif, 
penelitian ini dapat menghasilkan sesuatu yang baru mengenai tempat 
rukyatulhilal. 
2. Sumber data 
                                                             
11Suryana, Metodologi Penelitian Model praktis penelitian kuantitatif dan kualitatif, 
t.tp.tp.,14. 
12 Etta  Mamang Sangadji, Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: ANDI, 2010),  21. 
 



































Terdapat dua sumber data yang akan digunakan yaitu, sumber 
primer dan sumber sekunder. 
a. Sumber primer 
Sumber primer adalah data yang dipeoleh Penulis secara 
langsung (dari tangan pertama), dan pendapat dari beberapa 
jajaran angota Lembaga Falakiyah PCNU Gresik, tentang adanya 
serifikasi untuk tempat rukyatulhilal ini yang akan menjadi 
sumber primer. 
b. Sumber sekunder 
Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 
yang sudah ada. Seperti beberapa buku yang berkaitan dengan 
ilmu falak dan asronomi, laporan-laporan hasil wawancara dan 
karya ilmiah yang berkaitan dengan tempat rukyatulhilal. 
3. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang Penulis gunakan dalam dalam 
penulisan ini adalah wawancara dan dokumentasi. 
a. Wawancara  
Suatu metode yang digunakan dalam pengumpulan data, 
di mana Penulis mendapatkan keterangan juga penjelasan dari 
seorang responden atau bertatap muka dengan orang tersebut. 
Dengan ini diharapkan Penulis bisa mendapatkan data dan/atau 
informasi langsung dari beberapa responden yang akan dituju. Di 
 



































antaranya dari para jajaran anggota Lembaga Falakiyah PCNU 
Gresik. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk 
pengumpulan informasi dan beberapa data. Dengan demikian 
dapat dikumpulkan berbagai bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian baik dari sumber 
dokumen, jurnal yang membahas tentang sertifikasi dan juga 
rukyatulhilal, buku-buku ilmu falak kontemporer, website dan 
lain-lain yang berhubungan dengan penelitian. 
4. Metode analisis data 
Dalam penelitian ini, Penulis menggunakan metode kualitatif 
dengan teknik analisis deskriptif, yaitu dengan menganalisa dan 
menggambarkan konsep serta point satu-persatu dalam urgensi 
sertifikasi tempat rukyatulhilal menurut jajaran para anggota LF 
PCNU Gresik. Setelah itu, hasil analisis tersebut bisa dijadikan acuan 
untuk  membentuk suatu lembaga baru yang bisa membantu masalah 
tempat dan mensertifikasi atau tidak.  
 
I. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan tersusun dalam lima bab, yang terdiri atas 
beberapa sub pembahasan di antaranya:  
 



































Bab pertama, merupakan pendahuluan, di dalam bab ini memuat 
latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
kajian pustaka, tujuan peneliitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 
oprasional, metode penelitian serta sistematika penulisan. 
Bab kedua, berisi teori umum rukyatulhilal dan sertifikasi, di 
dalam bab ini memuat pengertian rukyatulhilal, dasar hukum 
rukyatulhilal, kriteria tempat rukyatulhilal, pengertian dan dasar 
sertifikasi. 
Bab ketiga, sertifikasi tempat rukyatulhilal menururt Lembaga 
Falakiyah PCNU Gresik, di dalam bab ini memuat Lembaga Falakiyah 
dan data hasil dari wawancara,  
Bab keempat, analisis urgensi sertifikasi tempat rukyatulhilal 
menurut Lembaga Falakiyah PCNU Gresik, dalam bab ini memuat 
menganalisis tentang urgensi sertifikasi untuk tempat rukyatulhilal 
menurut Lembaga Falakiyah PCNU Gresik, serta peluang dan tantangan 
adanya sertifikasi tempat rukyatulhilal untuk sertifikasi tempat 
rukyatulhilal sebagai hasil penelitian. 
Bab kelima, penutup, di dalam bab ini memuat mengenai 








































SERTIFIKASI TEMPAT RUKYATLHILAL 
 
A. Pengertian Rukyatulhilal 
Rukyatulhilal terdiri dari kata rukyat dan Hilal. Rukyat berasal 
dari bahasa arab yang berarti melihat, mengerti, menyangka, menduga dan 
mengira.
13
 Dalam konteks penentuan awal bulan kamariah rukyat 
diartikan sebagai sebuah aktifitas untuk melakukan pengamatan Hilal 
setelah terjadinya ijtimak pada saat terbenamnya Matahari, dan dilakukan 
saat akhir bulan pada tanggal 29 untuk menentukan bulan baru jika Hilal 
terlihat atau ketika tidak berhasil melihat Hilal maka digenapkan pada 
tanggal 30 bulan kamariah. Rukyat juga di definisikan memiliki beberapa 
arti di antaranya: 
1. Rukyat bi al-‘ayni, yaitu rukyat yang murni dilakukan dengan 
menggunakan mata kepala. Rukyat bi al-‘ayni dikenal sejak masa 
Rasulallah saw. sebagai sistem penentual awal bulan kamariah 
terutama bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah. 
2. Rukyat bi al-qalbi, yaitu rukyat yang hanya dikira-kirakan Hilalnya 
sudah bisa dilihat. Sistem rukyat ini jarang yang mengikuti, karena 
tidak adanya bukti riil dan ditakutkan jadi menyesatkan. 
3. Rukyat bi al-fiʻli, yaitu usaha untuk melihat Hilal dengan mata kepala 
secara langsung yang dilakukan setiap tanggal 29 bulan kamariah saat 
                                                             
13Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), 
460. 
 



































Matahari tenggelam. Apabila saat itu berhasil melihat Hilal maka saat 
itu sudah dihitung tanggal 1 bulan baru, akan tetapi jika tidak bisa 




Kata Hilal berarti, Bulan yang muncul pada malam kesatu, kedua 
atau ada pula yang mengatakan pada malam ketiga awal bulan.
15
 Dalam 
Bahasa astronomi hilal diartikan Crescent di mana bagian Bulan yang 
tampak terang dari Bumi akibat pantulan cahaya dari Matahari pada saat 
terjadinya ijtimak setelah Matahari terbenam. Hilal ini digunakan sebagai 
pertanda akan pergantian bulan kamariah. Apabila setelah Matahari 
terbenam dan Hilal tampak atau terlihat maka pada saat itu sudah masuk 
atau merupakan tanggal satu di bulan berikutnya.
16
 
Rukyatulhilal adalah suatu kegiatan atau usaha untuk melihat 
Hilal di ufuk sebelah barat sesaat setelah Matahari tenggelam atau yang 
pertama kali muncul setelah terjadinya ijtimak.
17
 Rukyatulhilal 
merupakan perihal melihat Bulan untuk menentukan tanggal satu atau 
mulai masuknya bulan Ramadan dan masuknya bulan Syawal. Pertanda 
awal bulan kamariah adalah terlihatnya Hilal setelah Matahari tenggelam 
di saat cuaca cerah dan tidak ada penghalang apapun yang tidak 
memungkinkan dilakukan proses rukyat. 
                                                             
14 Muhammad Hadi Bashori, Bagimu Rukyatmu Bagiku Rukyatku, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2016), 21. 
15 Akh. Mukarram, Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis, (Surabaya: Grafika Media, 2012), 
37. 
16 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, (Yogyakarta: Buana  Pustaka, 2005), 30. 
17 Muhammad Hadi Bashori, Bagimu Rukyatmu..., 22. 
 



































Bulan kamariah yang berbasis syarak dimulai dengan terlihatnya 
Hilal baru setelah terbenamnya Matahari dan berakhir dengan terlihatnya 
Hilal baru bulan berikutnya juga setelah terbenamnya Matahari. Dengan 
demikian, jangka waktu bulan kamariah yang seharusnya adalah selang-
seling antara 29 hari dan 30 hari (artinya jika bulan ini 29 hari maka bulan 
depan adalah 30 hari begitu juga dengan seterusnya).
18
 
Perkembangan pengertian awal bulan tersebut melahirkan 
beberapa kriteria tentang awal bulan di antaranya adalah imkan rukyat 
dan wūjūd al-hilāl. Kriteria imkan rukyat mensyaratkan ketinggian 
tertentu untuk dilakukannya rukyat, sedangkan kriteria wūjūd al-hilāl 




B. Dasar Hukum Rukyatulhilal 
1. Dasar hukum Alquran 
a. Surah Albaqarah ayat 189 
َق ِهلل َّل ِهللى۞ ى َق ِهللى اْو ىَق اْوَق ىۖيَق ْو َق ُس وَق َق ى ِهلل لَّل سِهلل َق  ِهلل يُس ىمَق ىۗى ُس ْوى ِهلل َق ُّى ِهلل َقنىتَق ْوتُس ى  ْو ُس ُس تَق ى  ْوِبِهلل ىَق َق ْوسَق
َق ِبِهللَق ۗمِهلل ى ُس ُس رِهلل َق ىَق َقٰىكِهلل َّلى  ْوِبِهللَّلىمَق ِهللى ت َّل َق ٰىى ىأَق ْو ىمِهلل ْو ىَق ت َّل ُس ى   َّل َقى َق َق َّلكُس ْوىت ُسفْو ِهللحُس نَقىىۚى َقأْوتُس ى  ْو ُس ُس تَق
 (ى١٨٩)
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. 
Katakanlah, ‚Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi 
manusia dan (bagi ibadah) haji.‛ Dan bukanlah kebajikan 
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan 
itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah kerumah-
                                                             
18Zaghlul An-Najjar, Sains dalam Hadis Mengungkap Fakta Ilmiah dari Kemukjizatan Hadis 
Nabi, (Jakarta: Amzah, 2011), 68. 
19 Hendro Setyanto, Membaca Langit, (Jakarta : Al-Ghuraba, 2008), 60. 
 







































b. Surah Albaqarah ayat 185 
ىَق  ْوفُسرْو َق نِهللى ىم  َقى ْلْوُسدَق ٰى ى َق َق  لَق تٍت ىفِهلل  ِهللى  ْو ُسرْو نُسى ُسدًد ى   لَّل سِهلل رُسىرَقمَق َق نَقى  َّل ِهلل ىأُسونِهلللَق ىفَقمَق ىۚ َق ْو
ىف َق ْو َقصُسمْو ُسى رَق ىمِهلللكُس ُسى  لَّل ْو ىأُس َقرَقىۖ َق ِهللدَق ىأَقيَّل مٍت ةٌبىم  ْو ى َقفَقرٍتىفَق ِهللدَّل ى َق َق ٰى ىيُسرِهلليدُسىۗى َقمَق ىكَق نَقىمَقرِهللي ًد ىأَق ْو
ىمَق ى َقدَق كُس ْوى ةَقىَق ِهللتُسكَق  رُس ى   َّل َقى َق َق ٰى مِهلل ُس ى  ْو ِهللدَّل ىَق ِهللتُسكْو رَق ىيُسرِهلليدُسى ِهللكُس ُسى  ْو ُس ْو ى َقَلَق رَق    َّل ُسى ِهللكُس ُسى  ْو ُس ْو
كُسرُس نَقىى  (ى١٨٥)َق َق َق َّلكُس ْوىتَقلْو
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadan 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Alquran, sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil). 
Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 
itu. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkanya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 
Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah 
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur. 21ى  
 
Ayat ini menjadi sandaran hukum penentuan awal bulan 
Ramadan. Di sini Allah Swt. menggunakan kata shahida yang 
berarti menyaksikan, pada ayat 185 mengandung makna 
menyaksikan Hilal (dengan penglihatan mata) atau bersaksi Hilal 
telah terlihat atau bersaksi bahwa Hilal itu ada dengan 
memberikan bukti ilmiah. Dalam hal ini mengindikasikan makna 
shahida dalam ayat ini masih bersifat umum. 
                                                             
20 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah Al-Jumanatul Ali, (Bandung: J-ART, 2005), 
30. 
21 Ibid., 29.  
 



































Selain ayat di atas terdapat kata ra’a>, naz}ara dan bas}ara 
ketiga kata ini dapat diartikan melihat, tetapi sejatinya memiliki 
perbedan kecil yang memberikan dampak yang relatif besar di 
mana terdapat pada ayat-ayat di bawah ini: 
c. Surah Albaqarah ayat 258 
ىٱ َّل ِهلل ىحَق ۡأَق َقى ىإِهللَلَق ىرَق   ِهللىۧرَقٰىهِهللىۡجَّلىإِهللبٓىت َقرَق ىإِهللذۡمُس ۡىءَق تَقىٰى ُسىٱ  َّل ُسىٱلۡىأَقنٓ مَقى ِهلل ىإِهللبۡكَق مُسىرَقِّب َقىۧرَقٰىهِهللىۡى َق لَق
ىأَقوَق   ِهللىۡٱ َّل ِهلل ىيُسح ى َق لَق ىإِهللبۖى َقأُسمِهلل يُسى  ِهللىۡىأُسح۠ى َقُيُسِهلل يُس ى ِهللٱ لَّل ۡمُسىفَقإِهللنَّلىٱ  َّل َقىيَق ۧرَقٰىهِهللىۡى َق لَق ىمِهلل َقىِۡتِهلل سِهلل
ىفَق ۡمَقشۡٱل ىِبِهللَق ىمِهلل َقىٱلۡرِهللقِهلل ىٱ َّل ِهلل ىكَقفَقرَقىۡمَقغۡتِهلل ىف َق ُس ِهلليَق ىيَق ۗرِهللبِهلل مَقىۡ َق ۡدِهلل ىٱلۡى َقٱ  َّل ُسىَلَق
ى٢٥٨ٱ لَّلٰى ِهللمِهلل َقى
Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat 
Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan 
kepada orang itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim 
mengatakan, "Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan 
mematikan," orang itu berkata, "Saya dapat menghidupkan dan 
mematikan". Ibrahim berkata, "Sesungguhnya Allah menerbitkan 
matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat", lalu heran 
terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk 




d. Surah Albaqarah ayat 260 
ىإِهللبۡ َقإِهللذ ىكَق ۧرَقٰىهِهللىۡى َق لَق ىأَقرِهللِنِهلل ىتُسحۡمُسىرَقب  ىٱلۡفَق ى َقىۖتَق ٰىىۡمَق ۡ ِهلل ىأَق َق ىۖمِهلل ۡىتُسؤۖمِهلل ۡىتُسؤۡى َق لَق ى َق َق ٰى ى َق لَق
ىۡمَقئِهلل َّلى َق َۡق َقٰىكِهلل ى   َقط ىفَقخُس ِّۖبِهلل ىُثُسَّلىٱجۡ ُس َّلىإِهلل َقىۡرِهللىفَقصُسرۡىم  َقىٱ طَّل ٗ َق َق ۡىأَقرۡى َق لَق ىكُس  ىۡ َق ۡكَق ى َق َق ٰى
ى َقعۡ ُس ُس َّلىيَق ۡ ىُثُسَّلىٱدٗۡء ُس َّلىجُسنۡىم  ٖجَق َق   ٢٦٠ىىٞىأَقنَّلىٱ  َّل َقى َقنِهللينٌبىحَقكِهلل  ۡ َقىۡى َقٱعۚ ٗۡ تِهلل لَق َق
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, "Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau  menghidupkan  orang 
mati". Allah berfirman, "Belum yakinkah kamu?" Ibrahim 
                                                             
22 Ibid., 44. 
 



































menjawab, "Aku telah meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap 
mantap (dengan imanku) Allah berfirman, "(Kalau demikian) 
ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. 
Lalu letakkan di atas setiap satu bukit satu bagian dari bagian-
bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang 
kepadamu dengan segera". Dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.
23
 
e. Surah Albaqarah ayat 259 
ى َقرۡأَق  ى َق َق ٰى ٱ َّل ِهلل ىمَقرَّل ىأَقَّنَّلٰىىيُسحٖيَق ۡىكَق ى ُسرُس  ِهلل َق ى َق لَق دَقىۡى َقٰى ِهللهِهللىٱ  َّل ُسى َقع  ِهللىۡى َق ِهلل َقى َق  ِهلليَق ٌبى َق َق ٰى
ىكَق ۖ ىُثُسَّلى َق َق َق ُسىٖىفَق َقمَق تَق ُسىٱ  َّل ُسىمِهلل ْوئَق َقى َق مِۖتِهللَق ۡمَق  ى َق ِهللثۖتَقىۡى َق ِهللثۡى َق لَق ىيَق ۡى َق لَق ىۡى َقعۡمًد ىأَق ۡتُس ضَق
ى َق ى َّل ِهللثٖۖمۡيَق  ىمِهلل ْوئَق َقى َق مۡى َق لَق ى َقىۡىفَقٱولُسرٖتَق ى َق َقرَق  ِهلل َق ى َق َق مِهلل َق ىۡى َقٱولُسرۡۖىي َقتَق َقلَّل ۡىإِهللَلَقٰى ىإِهللَلَقٰى
ىَق ِهلللَق  َق رِهللكَق ىءَق يَق ِۡحِهلل ىٱلۡى َقٱولُسرۖى   لَّل سِهللىٗ َق َق َق ىكَق ۡىإِهللَلَق نُس َق ىُثُسَّلىوَق ۡ ِهلللَق مِهلل ىوُسللِهلل ۚى ٗمۡ ُس  َق ى َقىۡفَق
َقى َق ُسى ىأَقع ف َق َقمَّل ىت َق َق َّل ىكُس  ى َق ۡى َق لَق  ٢٥٩ىىٞى َقدِهلليرٖۡء َقُسىأَقنَّلىٱ  َّل َقى َق َق ٰى
Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang 
melalui suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi 
atapnya. Dia berkata, "Bagaimana Allah menghidupkan kembali 
negeri ini setelah hancur?" Maka Allah mematikan orang itu 
seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali. Allah 
bertanya, "Berapa lama kamu tinggal di sini?" Ia menjawab: "Saya 
telah tinggal di sini sehari atau setengah hari". Allah berfirman, 
"Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; 
lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi 
beubah; dan lihatlah kepada keledaimu (yang telah menjadi tulang 
belulang); Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami 
bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, 
bagaimmana Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami 
membalutnya dengan daging". Maka tatkala telah nyata 
kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) 





                                                             
23 Ibid., 45. 
24 Ibid., 44. 
 



































Di surat Albaqarah ayat 258, menceritakan tentang 
rentetan kisah nabi ibrahim yang di ceritakan digunakan kata 
aʼlam tara>  artinya ‚tidakkah kamu melihat‛ dengan lawan bicara 
Rasulallah saw. jika dipahami perintah Allah Swt. untuk melihat 
dalam konteks sebenarnya adalah melihat dengan mata, maka hal 
tersebut mungkin mustahil karena jarak masa hidup antara Nabi 
Ibrahim dan Rasulallah saw. cukup jauh. 
Untuk ayat 260 di surat Albaqarah diceritakan bahwa 
Nabi Ibrahim meminta untuk diperlihatkan perihal menghidupkan 
yang mati kepada Allah Swt. hal ini dasar kata yang digunakan 
adalah kata perintah (fiʻil amr), aʼrini> artinya perlihatkan 
kepadaku Allah Swt. tidak langsung mengabulkannya dengan satu 
keajaiban mata manusia akan tetapi Allah Swt. 
memperlihatkannya melalui proses, di mana dalam kisah Nabi 
Ibrahim diperintahkan untuk menyebar empat potongan-potongan 
burung yang mati dengan jarak yang jauh yaitu di puncak-puncak 
gunung, kemudian Allah Swt. memerintahkan memanggil keempat 
potongan burung tersebut dan kemudian akan mndatangi Nabi 
Ibrahim. Dalam kisah tersebut Allah Swt. tidak memperlihatkan 
secara langsung bagaimana Allah Swt. menghidupkan yang mati 
kepada Nabi Ibrahim. Dalam hal ini, bisa saja dipahami sebagai 
konsekuensi dari permintaan dengan kata dasar ra’a>  yang 
 



































memberikan makna lebih kepada melihat dengan pengetahuan 
bahkan tidak dengan menggunakan kontak mata. 
Berbeda pada surat Albaqarah ayat 259, yang 
menceritakan ketika Allah Swt. memperlihatkan keajaiban 
penghidupan kepada Nabi ‘Uzayr, Allah Swt. menjelaskan dengan 
kata ʼunz}ur yang merupakan kata perintah dari naz}ara artinya 
melihat. Allah Swt. mengulang beberapa kali ketika 
memperlihatkan bukti kebesaran Allah Swt. dengan penggunaan 
kata naz}ara pada ayat tersebut dan ayat sebelum dan sesudahnya 
menggunakan kata ra’a>  yang juga dalam konteks juga 
memperlihatkan penghidupan pada yang mati, maka tersirat 
terdpat perbedaan yang mendasar antara dua kata tersebut. Dapat 




2. Dasar hukum hadis  
a. Hadis riwayat Sahih Bukhari 
Kami mendapat hadis dari Abdullah bin Maslamah, 
tuturnya : kami mendapat hadis dari Malik dari Abdullah bin 
Dinar, dari Abdullah bin Umar r.a. bahwasannya Rasulullah saw. 
bersabda : 
                                                             
25 Muhammad Razi, ‚Pemahaman Hadis-Hadis Rukyat Hilal Dan Relasinya Dengan Realita 
Isbat Ramadan Di Indonesia‛, ALHIJRRIYAH, No.01, (Januari-Juni, 2016), 119-120.  
 



































مِهلل ُسْو ى   ِهللدَّلى ىغُس َّلى َق َق ْوكُس ْوىفَق َقكْو ىت َقرَق ْوهُسىفَقإِهللنْو ْو ىحَقَّتَّل ىتَقصُس ْومُس رُس ْونَقى َق ْو َق ًدىفَقالَق ى ِهلللْو عٌبى َق ىتِهلل ْو رُس ىةَقى  لَّل ْو
َقى   َقالَق ِهلل ْو
Satu bulan ada 29 malam (hari), jangan kalian berpuasa 
sampai kalian melihatnya (Hilal). Jika ia terhalang (mendung atau 
kabut) atas kalian, maka genapkanlah bilangannnya menjadi 30 
(hari). (Shahîh Al-Bukhâriy: hadis nomor 1907).26 
 
b. Hadis riwayat Sunan Aby Dawud 
Kami mendapat hadis dari Sulaiman bin Dawud Al-Atkani, 
tuturnya: kami mendapat hadis dari Hammad, tuturnya : kami 
mendapat hadis dari Ayyub, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, tuturnya : 
Rasulallah saw. bersabda : 
ىغُس َّلى َق َق ْوكُس ْوى ىت َقرَق ْوهُسىفَقإِهللنْو طِهللرُسْو ىحَقَّتَّل ىت ُسفْو ىت َقرَق ْوهُسى َقَلَق ْو ىحَقَّتَّل ىتَقصُس ْومُس رُس ْونَقىفَقالَق عٌبى َق ِهلللْو ىتِهلل ْو رُس   لَّل ْو
َقى فَق  ْودُسرُسْو    َق ُسى َقالَق ِهلل ْو
Satu bulan ada 29 (hari), maka janganlah kalian berpuasa 
smpai kalian melihatnya, jika terhalang (mendung atau kabut) atas 





Jika Hilal tertutup dan terhalang oleh pandangan kalian 
maka tetapkanlah dengan menyempurnakan atau mengkirakan 
hitungan bulan Syakban menjadi 30 hari. Maksudnya jika akhir 
bulan Syakban ternyata langit mendung dan tidak memungkinkan 
kita untuk melihat Hilal, maka kita diharuskan untuk 
menyempurnakan bulan Syakban menjadi 30 hari, kemudian baru 
                                                             







































berpuasa Ramadan, demikian pula jika akhir puasa Ramadan 
ternyata langit mendung sehingga tidak melihat Hilal maka 
Rasuallah saw. Memerintahan kita untuk menyempurnakan bulan 
Ramadan menjadi 30 hari.  Jika Hilal sudah bisa dilihat secara sah 
menurut syarak, yakni setelah Matahari tenggelam di daerah 
tertentu, maka seluruh daerah yang segaris mat}laʻ dengan daerah 
tersebut pada hari itu juga memasuki bulan baru. 
Hadis Rasulullah saw. di atas menegaskan bahwa pertanda 
awal bulan kamariah adalah terlihatnya Hilal setelah Matahari 
tenggelam di saat cuaca cerah dan tidak ada penghalang apa pun 
yang tidak memungkinkannya dilakukan proses rukyat yang sahih. 
Jika terhalang demikian, maka kaum muslimin meiliki dua opsi 
yang di paparkan oleh Rasulullah saw. yaitu : 
ىغُس َّلى َق َق ْوكُس ْوىفَق  ْودُسرُسْو    َق ُسى فَقإِهللنْو
Jika terhalang (mendung atau kabut) atas kalian, maka 
kira-kirakanlah ia. 
مِهلل ُسْو ى   ِهللدَّلى ىغُس َّلى َق َق ْوكُس ْوىفَق َقكْو َقىةَقىفَقإِهللنْو  ى َقالَق ِهلل ْو
Jika ia terhalang (mendung atau kabut) atas kalian, maka 
genapkanlah bilangannnya menjadi 30 (hari). 
  
 
Dengan kata lain, sempurnakan bilangan bulan Syakban 
menjadi 30, jadi untuk menentukan awal bulan kamariah harus 
dengan melihat munculnya Hilal. 
 



































c. Hadis riwayat Bukhari  
ى اُسى:ىحَقدَّل َقلَق ى ٌبَقمَّلدُسى ْو ُسىزِهللي دٍتى َق لَقى:ىحَقدَّل َقلَق ى ُس ْو َق ُسى:ىحَقدَّل َقلَق ى دَقمُسى ىأَق  ى ُسرَقي ْورَقةَقىرَقضِهلل َق  ْويُس
َسَقِهلل
ُسى َق َق ى اُسى َق َق ْو ى َق َق َق ى:ى َقلْو ُسىي َق ُس ْولُسى ى  لَّل ِهلل ى َق لَقى–ى َق لَق  ى َق َق ى اى:ىأَق ْو
ىأَق ُس ى  ْو َق  ِهلل  َق لَق
ةَقى َق ْو َق نَقى-:ى َق   ى  َق  ى مِهلل ُس ى ِهللدَّل ىغُس  َقى َق َق ْوكُس ْوىفَق َقكْو ىفَقإِهللنْو
يَقتِهلل ِهلل يَقتِهلل ِهللى َقأَقفْوطِهللرُس ى ِهللرُسؤْو  ُس مُس ى ِهللرُسؤْو
ى(ى۱٩٠٩, ح حى   خر ). َقالَق ِهلل َقى
Berkata adam kepada kami: tutur Syu’bah kepada kami: 
tutur Muhammad bin Ziyad berkata: kami mendengar Abu 
Hurairah r.a. berkata: bahwa (Abu Qasim) Rasulallah saw. 
bersabda: puasalah kamu ketika melihatnya (Hilal) dan berbukalah 
ketika kamu melihatnya (Hilal) jika terhalang bagimu maka 
sempurnakanlah hitungan (bulan) syakban menjadi 30. (Sahih 
Bukhari hadis nomor 1909). 
 
d. Hadis riwayat Bukhari 
ىو فعٍتى ،ى َق ْو ىمَق ِهلل ٍت ىرَقضِهلل ى اُسى:ىحَقدَّل َقلَق ى َق ْودُسى اِهللى  ُسىمَق ْو َقمَق َقى َق ْو ى َق ْودِهللى اِهللى   ِهللى ُسمَقرَق  َق ْو
ىرَقمَق َق نَقىف َق َق لَقى:ى َقل ْو ُسم  ى اِهللى َق َق ى اى َق َق  ِهللى َق َق  ىذَقكَقرَق ُس ى:ىأَقنَّلىرَق ُس لَق ىت َقرَق تَقصُس مُس ىحَقَّتَّل َلَق
ىت َقرَق هُسى، ْلِهللالَقلَقى طِهللرُس ىحَقَّتَّل ى، ح حى   خ ر ).ىفإِهللنىغُس َّلى َق َق كُس ىفَق  ْودُسرُسْو ى َق ُسى،ى َلىت ُسفْو
ى(۱٩٠٦
Berkata Abdullah bin Maslamah dari Malik, dari Nafiʻ: dari 
Abdillah ibn Umar r.a.: sesungguhnya Rasulallah saw. bersabda, 
terkait ramadan: janganlah kalian berpuasa sampai kalian melihat 
Hilal, dan janganlah kalian berbuka sampai kalian melihatnya 
(Hilal), ketika terhalang (pandangan) bagimu maka genapkanlah. 
(Sahih Bukhari hadis nomor 1906). 
 
e. Hadis riwayat bukhari 
 
ى َق ِهللى  ْو ِهللىجُسرَقيْو ٍتى َق ْوف ٍّيى،حَقدَّل َقلَق ىأَق ُس ى   ِهلل ٍت ى ْو ِهللى َق ْودِهللى اِهللى ْو ِهللى ى َقْو َق  ْو
رِهللمَق َقى ْو ِهللى،ى ِهلل ى ِهللكْو ى َق ْو
ى اُسى َقلْو  ، َق ْودِهللى  رَّلِحْو ِهللى ىأُسم ى َق َقمَق َقىرَقضِهلل َق ى :ى َق ْو  ْو
َّلى َق  ى اُسى َق َق  ِهللى َق َق َق َقى َلىمِهلل أَقنَّلى  لَّلِبِهلل
 



































رًد ى ىرَق حَقىفَق ِهلل  َقى َق ُسى،وِهلل  ئِهلل ِهللى َق ْو رُس نَقىيِهلل ْومًد ىغَقدَق ىأَق ْو ى:ىىف َق َقمَّل ىمَق َق ىتِهلل ْو َق ٌبى ى ِهلللْو ىحَق َقفْويَق إِهللوَّل َق
رًد ى ىتَقدْو ُس َقى َق ْو ىَلَق رِهللي َقىي َق ْومًد :ىف َق َق لَقى.ىأنْو ىيَقكُس نُسىتِهلل ْو َق ًدى ى ِهلللْو رَق  ح حى).ىإِهللنَّلى  لَّل ْو
ى(۱٩۱٠,   خر 
Berkata Abu Ashim dari ibn Jurayj dari Yahya ibn Abdullah 
ibn Shayfiy dari ‘Ikrimah ibn Abdurrahman dari Ummu Salamah 
r.a., Rasulallah saw. pernah berpisah ranjang dengan istri-istrinya 
(karena menuntut perbaikan ekonomi) selama 1 bulan, setelah 29 
hari, rasulallah saw.kembali kepada istri-istrinya, kemudian beliau 
diingatkan bahwa sumpahnya adalah 1 bulan, kemudian Rasulallah 





C. Kriteria Tempat Rukyatulhilal  
Dalam hal ini terdapat beberapa kriteria tempat menurut beberapa 
lembaga yang di dapat dari hasil wawancara oleh peneliti yang lain, di 
antaranya sebagai berikut: 
1. Prof. Thomas Djamaludin (LAPAN RI) 
Mengemukakan beberapa kriteria dalam menentukan tempat 
rukyatulhilal. Pertama, tempat rukyat harus memiliki medan pandang 
28,5° LU – 28.5°LS dari titik barat. Kedua, lokasi rukyat harus bebas 
dari berbagai penghalang baik itu fisik atau non-fisik. Ketiga, tempat 
untuk rukyatulhlal harus bebas dari gangguan cuaca. Keempat, tempat 
                                                             
28 Abi Abdillah Bin Ismail Bin Ibrahim Bin Mughirah Bin Bardizbah Bukhari, Sahih Bukhari, 
(Riyad: Darussalam), 149. 
 







































2. Mutoha Arkanuddin (RHI) 
Standar prosedur oprasional untuk tempat rukyat yang pertama, 
mengenai ufuk, di mana batas ufuk mar’i harus menjangkau matahari 
dana bulan. Kedua, lokasi yang dipilih berada di pantai atau bukit dan 
tidak ditengah perkotaan. Ketiga, tempanya harus mudah diakses.
30
 
3. Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 
Beberapa kriteria tempat rukyatulhilal yang ideal sebagai 
berikut. Pertama, medan pandang bebas dari azimuth 240°-300° dan 
tidak terhalang oleh apapun. Kedua, berada pada tempat yang tinggi 
dan jauh dari pantai. Ketiga, nilai kontras Hilal berada di ambang 
batas tertentu terhadap kontras kecerlangan langit. BMKG belum bisa 
mengatakan berapakah nilai kontras terhadap kecerlangan langit 
tersebut karena hal ini sangat berkaitan dengan kondisi langit saat 
pengamatan dan kondisi dari objek pengamatan. Keempat, bebas dari 





D. Pengertian dan Dasar Sertifikasi 
                                                             
29 Noor Alfa, ‚Parameter Kelayakan Tempaat Rukyat (Analisis Terhadap Pemikiran Thomas 
Djamaluddin Tentang Kriteria Tempat Rukyat Yang Ideal)‛. (Skripsi--, Institut Agama Islam 
Negeri Walisongo Seemarang, 2014). 68. 
30 Ahdina Constantinia, ‚Studi Analisis Tempat Rukyatulhilal Menurut Badan Meteorologi, 
Klimatologi Dan Geofisika (BMKG)‛ (Skripsi--, Universitas Islam Negeri Walisongo, 
Semarang, 2018),51. 
31 Ibid., 70. 
 



































Dalam KBBI sertifikasi adalah penyertifikatan.
32
 Dalam 
penyertifikatan terdapat istilah sertifikat yang memiliki arti, tanda atau 
surat pernyataan yang tertulis atau tercetak dari orang yang berwenang 
dan dapat digunakan sebagai bukti kepemilikan atau suatu kejadian. 
Dalam Peraturan Perundang-undangan yang mengatur hak atas tanah 
yaitu Peraturan Pemerintah Pendaftaran Tanah dan Peraturan Pemerintah 
Nomor 40 tahun 1996 tentang hak guna usaha, hak guna bangunan dan 
hak pakai atas tanah mengenal beberapa jenis sertifikat di antaranya 
sebagai berikut:  
1. Sertifikat hak milik 
2. Sertifikat hak guna 
3. Sertifikat hak guna bangunan atas tanah negara 
4. Sertifikat hak guna bangunan atas tanah hak pengolahan 
5. Sertifikat hak pakai atas tanah negara 
6. Sertifikat hak pakai atas tanah pengelolaan 
7. Sertifikat tanah hak pengelolaan  
8. Sertifikat tanah wakaf 
9. Sertifikat hak milik atas satuan rumah susun 
10. Sertifikat hak tanggungan 
Adapun terdapat hak yang tidak bisa diterbitkan sertifikatnya di 
antaranya sebagai berikut: 
1. Hak guna bngunan atas tanah hak milik 
                                                             
32 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sertifikasi, diakses pada 6 mei 2020, puku 15.00 wib 
 



































2. Hak pakai atas tanah hak milik 
3. Hak sewa untuk bangunan 33 
Adapun sertifikasi tempat rukyatulhilal tidak lepas dari 
kepemilikan tempat yang harus dilakukan seperti persyaratan administrasi 
seperti, tanda bukti kepemilikan tanah sebagai alat bukti yang kuat, 
sebelum melakukan sertifikasi tanah. Dalam hal ini Sertifikasi tanah 
memiliki beberapa dasar hukum dan sebagai tanda bukti sebagai berikut: 
1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960, mengenai Peraturan Dasar 
Pokok-Pokok Agraria 
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2002 
mengenai Tarif Atas Jenis Permintaan Negara Bukan Pajak Yang 
Berlaku Pada Badan Pertanahan Nasional 
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 
mengenai pendaftaran tanah 
4. Peraturan Menteri Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 
.3 Tahun 1997 Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 mengenai Pendaftaran 
Tanah 
5. Surat Edaran Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 600-1900 
tanggal 31 juli 2014. 
                                                             
33Wibowo T. Tunardy, ‚Sertifikat Sebagai Tanda Bukti Hak Atas Tanah‛, 
https://www.jurnalhukum.com/sertifikat-sebagai-tanda-bukti-hak-atas-
tanah/#:~:text=Pasal%2019%20ayat%20(2)%20huruf,sebagai%20alat%20pembuktian%20yang
%20kuat. Diakses pada 3 juli 2020, puku 07.05 wib. 
 



































6. Pasal 19 ayat (2) huruf c, Pasal 23 ayat (2), Pasal 32 ayat (2) dan Pasal 
38 ayat (2) Undang-Undang Pokok Agraria.
34
 
Memiliki sertifikasi memberikan tambahan nilai dan menunjukkan 
bahwa kompetensi yang dimiliki telah dievaluasi dan disetujui oleh pihak 
lain. Dengan catatan kredibilitas sertifikasi tergantung kepada lembaga 
yang mensertifikasi atau yang mengeluarkannya.
35
 
Sertifikasi tempat rukyatulhilal ini dilakukan untuk menetapkan 
tempat rukyat agar tidak berpindah tempat atau sulit dalam melakukan 
perizinan tempat untuk melakukan rukyat, yang mana itu merepotkan 
bagi perukyat ataupun dari kalangan lain yang ini melakukan penelitihan 
ataupun masyarakat lain ketika ingin melaksanakan rukyatulhilal. 
Diharapkan melalui sertifikasi ini dapat membantu menemukan tempat 
yang layak untuk melaksanakan rukyatulhilal.  
Di mana dalam menentukan tempat tidak sembarangan hal ini juga 
memilik kriteria dilihat dari beberapa aspek yaitu, aspek fisika, dalam 
pelaksanaan rukyat meliputi keadaan atmosfer dan lingkungannya.  
Keberhasilan dalam pengamatan benda langit sangat dipengaruhi oleh 
keadaan atmosfer yang mana, keadaan cuaca yang dipengaruhi unsur-
unsur seperti tekanan udara, suhu udara, kelembapan udara, polusi udara, 
arah dan kecepatan angin yang biasanya menyebabkan hujan, berkabut 
                                                             
34 Aprila Niravita, ‚Prosedur Sertifikasi Tanah Wakaf Yang Berasal Dari Hak Guna 
Bangunan (Studi Kasus Masjid Al-Hidayah Di Kelurahan Beji Kecamatan Ungaran 
Kabupaten Semarang)‛(Tesis--. Universitas Diponegoro Semarang, 2006). 85-86. 
35 Apriana K. Damaiyanti, ‚ mengapa sertifikasi profesi penting?‛, 
https://hrdspot.com/blog/mengapa-sertifikasi-profesi-penting. Diakses pada 5 mei 2020, 
pukul 13.24 wib. 
 



































dan lain-lain. Hal tersebut akan mempengaruhi jarak pandang yang akan 
dilihat oleh pengamat. Aspek lingkungan juga menyebabkan terjadinya 
pembiasan sinar yang mengakibatkan terganggunya pelaksanaan melihat 
Hilal. Selain hal tersebut terdapat juga permasalahn teknis pada 
pelaksanaan rukyat di mana Bulan yang terlalu jauh dan sudut pandang 
yang kecil yaitu 0.5°, cahaya Hilal yang maish lemah, gangguan latar 
belakang dari cahaya remang sore (twilight) dan kendala cuaca.36 
Banyaknya penelitian yang berkenaan dengan kelayakan tempat, 
dan dari semuanya itu terdapat beberapa kriteria-kriteria yang ada di 
setiap tempat. Memungkinkannya terdapat beberapa orang yang belum 
memahami dan membuat tempat yang hanya menurutnya itu sudah bisa 
dikatakan layak. Jadi alangkah baiknya untuk menghindari hal tersebut. 
Dengan adanya sertifikasi nanti diharapkan tempat yang digunakan untuk 
melakukan rukyatulhilal menjadi tempat yang layak bukan hanya tempat 
tapi juga dalam segi atmosfer tempat tersebut, dalam hal untuk 
mengamati, melakuakn penelitian ataupun dalam hal yang lainnya untuk 
perkembangan pengetahuan. 
                                                             
36 Nihayatur Rohmah, ‚Observasi Dan Observatorium (Peluang Dan Tantagan Rukyatulhilal 
Di Indonesia)‛, Al-Mabsu>t, Vol. 12, No. 2, (2018), 161. 
 




































SERTIFIKASI TEMPAT RUKYATULHILAL MENURUT LEMBAGA 
FALAKIYAH PCNU GRESIK 
 
A. Lembaga Falakiyah  
Nahdlatul Ulama merupakan salah satu organisasi Islam yang ada 
di Indonesia. Semenjak Nahdlatul Ulama berdiri masalah mengenai 
penentuan awal bulan terutama awal Ramadan dan dua hari raya besar 
Islam, hal ini ditangani langsung oleh Suriyah. Dan dalam penetapannya 
berpegang pada metode rukyat sebagai patokan utama, sedangkan untuk 
hisab difungsikan sebagai pendukung untuk melakukan rukyat. 
Pasca Muktamar Lirboyo 1999, kepemimpinan Lajnah Falakiyah 
dipegang oleh Drs. KH. Ghozalie Masroeri hingga sekarang. Pada 
Muktamar Jombang 2015 seluruh Lajnah telah diputuskan untuk 
menamakan ulang menjadi lembaga dan berada di bawah naungan 
Tanfidziyah PBNU, sehingga yang awalnya Lajnah Falakiyah sekarang 
menjadi Lembaga Falakiyah. Kemudian banyak aktifitas yang digelar 
seperti penyelenggaraan DIKLATNAS (pendidikan dan latihan dasar 
tingkat nasional) hisab rukyat Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama, yang 
digelar berturut-turut dari 2001-2006. Selain itu, telah digelar juga 
SILATNAS (silaturahmi nasional) Lembaga Falakiyah Nahdlatul Uulama 
yang digelar dua kali pada tahun 2007 dan 2010. Kemudian juga kegiatan 
penyerasian hisab nasional yang selalu diselengarakan secara rutin, 
dengan tujuan guna membentuk data yang akan digunakan membangun 
 



































almanak Nahdlatul Ulama untuk tahun-tahun tertentu. Kegiatan ini 
dilakukan berpindah-pindah dan yang terakhir diselenggarakan pada tahun 
2016. Pada era sekarang mulai digelar identifikasi dan pendataan tempat-
tempat rukyat yang dikelola Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama. 
Hingga saat ini telah terdaftar sekitar 120 titik rukyat Lembaga Falakiyah 
Nahdlatul Ulama, yang tersebar di pulau Jawa, Sumatra, Sulawesi, 
Halmahera serta kepulauan Bali dan Nusa Tenggara.
37
 
Lembaga Falakiyah PCNU Gresik sendiri bertempat di jl. Dr. 
Wahidin S.H. No. 756, Dhanrejo, Kec. Kebomas, Kab. Gresik, Jawa 
Timur 61124. Seperti yang diketahui sebagai Lembaga Falakiyah PCNU 
yang mana lembaga ini bertugas mengelola masalah rukyat, hisab dan 
juga pengembangan ilmu falak di tingkatan cabang atau wilayah 
Kota/Kabupaten. Kegiatan Lembaga Falakiyah PCNU sendiri sudah 
berlangsung sejak lama dalam melaksanakan rukyatulhillal dulunya 
Lembaga Falakiyah PCNU Gresik telah melakukan rukyat di laut daerah 
Ujung Pangkah Gresik, karena terdapat banyak kendala saat melakukan 
rukyat, Lembaga Falakiyah PCNU Gresik berusaha untuk mencari tempat 
yang lebih layak dari laut di Ujung Pangkah, hingga akhirnya bapak 
innwanuddin dan ditemukan Bukit Condrodipo yang dirasa bagus ketika 




                                                             
37 http://falakiyah.nu.or.id/OrganisasiSejarah.aspx , diakses pada 16 September 2020, pukul 
10.15 wib. 
38 Abdul Muid, Wawancara, Gresik, Pada 3 Agustus 2020. 
 



































Penelitian ini akan dilakukan utuk membahas mengenai urgensi 
sertifikasi tempat rukyatulhial dengan Lembaga Falakiyah PCNU Gresik, 
yang mengambil beberapa narasumber dari pengurus Lembaga Falakiyah 
PCNU Gresik. Di bawah ini merupakan susunan kepengurusan Lembaga 
Falakiyah PCNU Gresik periode 2016-2021 sebagai berikut: 
Penasehat : KH. Masbuchin Faqih 
  Dr. KH. Robbach Ma’shum, M. M 
  KH. Usmuni Azhari 
  Drs. KH. Syuaib Zunaidi, SH. M.Si 
  H. Thohurin, SH 
  H. yusuf Ali, S.Ag 
  H. ahmad Toyyib, Lc. M.M 
  Drs. H. Hasan Mahmud 
  Dr. KH. Husnul Khuluq, M.M 
Pembina : KH. Masluch Al Fanani 
  KH. Achmad Hamam Zahid 
  KH. Chumaidi Jazri 
  Ust. H. Cholisin, SH, MH 
Dewan pakar : K. Muhammad Chotib 
  Moh. Sholich Adaf 
  H. Abdul Mu’id Zahid 
  Ir. Abdul Qadir, MT 
 



































Ketua : Moch. Chisni  
Wakil ketua : Muchyiddin, S. Si 
  H. Musthofa Tamim 
  H. M. Inwan Nuddin 
  Miftakhul Falak 
Sekertaris : M. Ulumudin, S. Hum  
Wakil sekertaris : Muhammad Aminuddin, S. Kom  
  M. Sholakhuddin  
  M. Syamsul Fuad, A. Md  
  Abdul Karim 
Bendagara : H. Umar Muchsin 
Wakil bendahara : M. Faishom Fama 
  H. Zainal Arifin 
  H. Sururul Fuad 
Bidang : 
Pendidikan dan pengembangan : H. Nasichun Amin, S.Ag, M.Ag 
  H. Najmul Ilmi, Lc 
  H. Nariyanto, S.Ag 
  Muhammad Faishol Amin, S.H.I 
  Muhammad Yahya, S.Pd.I 
  Teguh Takari, S.Pd 
  Muhammad Bahaudin, S.Hi 
 



































Sarana dan prasarana : M. Florizqul Shodiq 
  Ngadimen  
  Siswanto  
  H. Abdul Alisasi  
  Kartono  
  H. Abdul Naim 
  Ali Hadi 
  Alim Ihwanuddin 
  Triwitoni  
Hubungan masyarakat (humas) : H. Nur Samsi, SE, MM 
  Khusnul Khoatim 
  M. Ainul Hurri 
  H. Zamzami Sholeh 
  E. Angga Purwancara 
  Supenan Cahyono, S.Sos 
  H. Bunali Handoko, S.sos 
  H. Muhammad Hilalauddin 
Konsultasi dan pelayanan umat : KH. Muhammad Alauddin, Lc 
  Muhammad Syaichu 
  Sirojul Munir 
  Achamad Machrus 
  Sulaiman  
 



































  Imam Mahmud 




B. Pendapat PCNU Gresik Mengenai Sertifikasi Tempat Rukyatulhilal 
Sertifikasi tempat rukyatulhilal merupakan hal yang baru di 
dalam hal rukyatulhilal jadi karena itu dalam penelitian sertifikasi, 
terdapat beberapa pendapat dari Lembaga Falakiyah PCNU Gresik 
mengenai sertifikasi tempat rukyatulhilal beserta unsur di dalamnya. 
Berikut penjelasannya:  
1. Moh. Sholich Adaf 
Menurut Sholich Adaf sangat perlu diadakannya serifikasi 
tempat rukyathilal. Hal tersebut menjadi point penting agar tidak 
terjadi kesalahan dalam memilih tempat untuk melakukan 
rukyatulhilal dan peluang keberhasilan rukyatulhilal bisa lebih baik.  
Beliau mengatakan bahwa: 
‚Selama ini Lembaga Falakiyah PCNU Gresik belum pernah 
mengeluarkan sertifikasi kelayakan  tempat rukyatulhilal. Akan tetapi, 
beberapa kali diminta untuk menilai apa tempat ini sudah layak 
dijadikan tempat rukyat. Tempat rukyat Lembaga Falakiyah PCNU 




Dari penjelasan yang dikatakan oleh beliau bahwa selama ini 
PCNU Gresik sudah beberapa kali meneliti tengtang kelayakan 
                                                             
39 Menurut Surat Keputusan Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Gresik Nomor: 
117/PC/A.11/L-09/VIII/2017, Tentang Keputusan Pengurus Lembaga Falakiyah Pcnu Grsik 
Masa Khidmat 2016-2021. 
40 Moh. Sholich Adaf, Wawancara, Online, 19 Juli 2020 
 



































tempat rukyatulhilal , namun sampai saat ini belum pernah 
mengeluarkan sertfikat kelayakan tempat. Namun dalam melakukan 
penelitian tentang kelayakan tempat di beberapa kota, PCNU Gresik 
sudah menggunakan aturan dan kriteria kelayakan tempat 
rukyatulhilal. Seperti yang telah dijelaska beliau bahwa : 
‚meskipun kita belum mengeluarkan sertifikasi tempat yang layak 
untuk rukaytulhilal namun kita dalam meneliti kelayakan tempat 
sudah menggunakan kriteria kelayakan tempat yang akurat. Biasanya 
suatu tempat dapat dikatakan layak untuk dijadikan tempat 
melakukan rukyatulhilal di mana ufuk barat tempat tersebut tidak 
terhalang apapun sepanjang tahun dan ketika Matahari dan Bulan 




Selain itu menurut solich adaf dalam meneliti tempat 
rukyathilal juga penting kiranya melihat faktor geografis sebagai 
acuan menentukan tempat rukyatulhilal, karena tempat rukyat 
dibutuhkan cuaca yang cerah, tidak mendung, langitnya bersih, 
terutama kepulan asap pabrik atau halangan mega yang merata. Untuk 
lembaga yang berwenang sholich adaf mengatakan bahwa: 
‚Setahu saya belum ada undang-undang yang mewajibkan untuk 
sertifikasi kelayakan tempat rukyat, jika dinilai siapa yang berwenang 
maka Kementrian Agama. kementrian agama dapat mendelegasikan 
siapa yang bisa di percaya, baik secara kelembagaan maupun 
organisasi. Pemerintah juga membentuk BHR (Badan Hisab dan 
Rukyat) kalau gak salah, tapi jika  sekedar sebagai penguatan supaya 
diakui sebagai tempat rukyat yang layak, maka bisa mintai penilaian 





Dari penjelasan di atas dirasa mungkin sudah jelas untuk 







































pendapat lembaganya. Adapun syarat minimal, prosedur, peluang dan 
tantangan serta manfaatnya sholich adaf mengatakan: 
‚untuk syarat minimalnya itu yang pertama, harus ada organisasi yang 
bertanggungjawab. Kedua, mempunyai kegiatan rukyat secara rutin. 
Ketiga, lokassi mudah dijangau. Keempat, ufukbaranya tidak 
terhalang apaun. Kelima, diupayakan daerah yang curah hujannya 
tidak tinggi. Keenam, langitnya bersih, dll. Dan juga tempat rukyat 
diutamakan tidak tinggi, tetapi tidak terhalang, karena hilal dan 
matahari jika dilihat dari dataran rendah kelihatan lebih besar. 
Mengenai prosedur Bisa dengan meminta bantuan pemerintah/ 
Lembaga/organisasi yang sudah diakui seperti Kementrian Agama 
Setempat, Lembaga Falakiyah NU, dll. Untuk peluangnya Tempat 
rukyat yang sudah diakui dan dikenal kelayakannya, akan 
mendapatkan sambutan dari berbagai pihak dan masyarakat cenderung 
untuk melaksanakan rukyat di tempat tersebut, dan kegiatannya tidak 
dipandang liar, sehingga jika ada yang mengaku melihat akan mudah 
diterima siapapun, terutama Kementrian Agama. Sedangkan 
tantanganya harus ada kegiatan dan tindak lanjutnya. Untuk manfaat 





Pejelasan di atas tersebut dalam melakukan sertifikasi harus 
adanya organisasi yang bertanggung jawab dan dengan adanya 
sertifikasi ini dihrapkan kegiatan dalam rukyatulhilal atau kegiatan 
falak yang lainnya dapat mengalami kemajuan. 
2. Muhammad Faishol Amin 
Muhammad faishol amin mengatakan bahwa suatu tempat 
dikatakan layak untuk melakukan rukyatulhilal adalah kondisi 
geografis yang memadahi untuk dilakukannya pengamatan bulan dan 
matahari selama satu tahun dan kedua kualitas langityang jauh dari 
polusi cahaya maupun polusi udara. 
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Menurut faishol amin, dalam sangat penting dalam melihat 
faktor geografis karena hal tersebut salah satu point penting dalam 
mengamati benda langit termasuk hilal. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan beliau saat penulis melakukan wawancara 
‚dalam menilai tempat tersebut dikatakan layakan atau tidak maka 
sangat penting untuk melihat melihat faktor geografis. Menurut saya 
itu wajib saat melakukan pengamatan, tanpa ada faktor geografis 




Dari pendapat muhammmad faishol amin di atas maka dapat 
disimpulkan penting kiranya menentukan tempat rukyatulhilal dengan 
melihat geografisnya. Akan tetapi berbeda halnya jika diadakannya 
sertifikasi tempat rukyatulhilal,  
‚saya rasa kok tidak perlu jika hanya kondisi geografis yang dijadkan 
patokan. Karena loksi rukyatulhilal yang sudah ada diberbagai tempat 
pastinya telah memenuhi syarat secara geografis, karena yang 
menentukan pastilah ahli falak. Kecuali kalau memang ada perubahan 
geografis, baik itu akibat alam ataupun ulah manusia, baru perlu 
ditelaah lebih lanjut. Jadi yang diperlukan bukanlah sertifikasi namun 
pengembangan sumber daya, baik itu berupa fasilitas, maupun tingkat 




Dari penjelasan diatas bahwa sertifikasi itu dianggap tidak 
perlu kalau hanya dipandang dari satu aspek atau satu faktor 
geografis, yang lebih diperlukan dan di anggap penting adalah sumber 
daya manusia dan fasilitas-fasilitas penduung dalam melakukan 
rukyatulhilal. Muhammad faishol amin juga menegaskan kembali 
mengenai sertifikasi tempat rukyatulhilal bahwa jika memang telah 
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ditemukan lokasi rukyatul hilal yang secara geografis tidak layak / 
sudah tidak layak maka sertifikasi itu dibutuhkan jika memang 
diharuskan untuk ada. Karena tidak bisa di pastikan bahwa tempat 
tersebut layak atau tidak hanya berpangku pada tingkat keberhasilan 
tempat tersebut dalam melihat hilal. Ada banyak faktor yang menjadi 
keberhasilan dalam melihat hilal, bukan hanya tempat rukyatulhilal. 
‚Kita hanya bisa berpangku pada 2 hal, yaitu faktor geografis dan 
faktor atmosfer. Untuk faktor geografis saya rasa hampir semua 
tempat rukyat sudah menerapkannya, karena ditempat rukyat pasti 
ada ahli falaknya. Kemudian untuk faktor atmosfer (kondisi langit), 
inilah yang diperlukan adanya penelitian lebih lanjut. Jika memang 
sertifikasi ini mengacu pada kualitas langit maka sayasangat setuju, 
bahkan semua tempat rukyat kalau perlu ada pengecekan tentang 
kualitas langit ini. Tapi tentunya membutuhkan bantuan dari ahli ilmu 
atmosfer dan membutuhkan faktu yang sangat lama, bahkan bertahun-





Menurut penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sertifikasi tempat rukyatulhilal tidak perlu dilakukan jika hanya 
berpegang pada satu faktor saja dan tidak mementingkan faktor yang 
lainnya seperti faktor atmosfer tempat tersebut. 
3. Muchyiddin  
Suatu tempat dikatakan layak dijadikan tempat rukyatulhilal 
menurut muhyiddin yaitu tempat yang digunakan dapat digunakan 
dalam pengamatan bulan dan matahari selama satu tahun. Kedua, 
dapat digunakan dalam mengamati beberapa benda langit lainya dan 
juga bisa dilakukan pengamatan fajar shodiq. Ketiga, kualitas langit 
                                                             
46 Ibid., 
 



































yang terhindar dari polusi, baik polusi udara maupun cahaya. Dari segi 
pentinyan melihat faktor geografis muhyiddin berpendapat bahwa: 
‚Sangat penting, dan faktor geografis menjadi faktor yang wajib 





Penjelasan di atas menjelaskan bahwa faktor geografis dalam 
melakukan pengamatan memang dibutuhkan. Untuk perlunya 
dilakukan sertifikasi, syarat minimal suatu tempat untuk sertifikasi, 
serta prosedur dan lembaga yang berwenang muhyiddin berpendapat 
bahwa: 
‚Perlu karena untuk melihat tempat tersebut memenuhi syarat atau 
tidak serta sebagai bahan pendataan lokasi rukyatulhilal di Indonesia. 
Untuk syarat minimalnya pertama, lokasi yang digunakan bisa 
sepanjang tahun. Kedua, adanya tenaga ahli. Ketiga, peralatan yang 
memadai untuk melakukan pengamatan. Keempat, ketersediaan 
listrik, internet dan komunikasi. Dari prosedurnya, bekerjasama dan 
berkoordinasi dengan pihak terkait misalnya ormas NU, Kementrian 




Dari penjelasan di atas muhyiddin menjelaskan bahwa 
sertifikasi tempat rukyatulhilal itu perlu dilakukan di samping dari 
memudahkan dalam pendataan dari lokasi tempat rukyat yang baru 
ditemukan dalam melakukan rukyatulhilal. Untuk lembaga yang 
berwenang nantinya yaitu dari Kementrian Agama RI, BHR RI, 
LAPAN, BMKG, serta ormas islam. Berbicara mengenai peluang serta 
tantangan dan juga manfaat adanya sertfikasi tempat rukyatulhilal 
                                                             
47 Muchyiddin, Wawancara, Online, 31 Juli 2020 
48 Ibid., 
 



































muhyiddin berpendapat bahwa: 
‚Melihat hilal itu tidak semudah yang kita bayangkan, banyak sekali 
faktor yang mempengaruhi : geografis, atmosfer, curah hujan, alat 
bantu pengelihatan meliputi alat bantu optik, seperti teleskop, 
binokuler, CMOS beserta capture software dan olah data. Belum juga 
dan bola mata manusia sebagai organ penglihatan utama yang setiap 
orang pasti memiliki kualitas mata yangberbeda-beda. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Schaefer, juga menyebutkan 
bahwasannya faktor pengalaman manusia dalam melihat juga sangat 
mempengaruhi berhasil/tidaknya manusia dalam melihat, termasuk 
dalam bahasan kali ini adalah melihathilal. Astronomi, kondisi 
astronomi juga sangat berpengaruh dalam terlihat/tidaknyahilal. 
Sedangkan untuk tantangannya yaitu sumber daya manusia (tenaga 
ahli falak) serta kkesinambungan program kerja). Untuk manfaatnya 
sendiri pertama, Memperbanyak tempat rukyatul hilal yang potensial. 
Kedua, Memasyarakatkan ilmu falak ke masyarakat umum. Ketiga, 
Mempermudah komunikasi antar perukyat karena akan terjadi 
jaringan komunikasi para perukyat. Keempat, Pelaksanaan rukyat 




Dari penjelasan di atas dalam peluang yang akan didpatkan 
belum bisa dijelaskan karena dalam melakukan rukyatulhilal tidak 
semuda yang dibayangkan karena terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi serta dari segi tantangan disini kurangnya tenaga ahli 
falak serta kesinambungan dari program kerja yang akan dilakukan. 
Akan tetapi bisa di ambil manfaatnya dimana yang telah dijelaskan di 
atas. 
4. Abdul Muid  
Abdul muid mengatakan tempat dikatakan layak sebagai 
tempat ruyatulhilal pertama, bebas dari hambatan. Kedua, arah 
pandang bebas dari halangan. Untuk penting tidaknya melihat faktor 
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geografis abdul muid mengatakan bahwa: 
‚Penting, walaupun secara umum geografis di Indonesia dalam hal 
untuk rukyatulhilal itu hampir sama kondisinya. Jadi untuk layak 
tidaknya tempat juga tergantung dari luas pandangan harus bebas 
sebesar 28,5° ke utara dan selatan dari titik barat di tempat tersebut 
bebas dari halangan baik itu ke utara, selatan juga demikian. Hal itu 
baru dikatakan layak walaupun tempat itu rendah atau tinggi yang 




Berbicara mengenai perlu tidaknya sertifikasi, syarat 
minimal, serta prosedur dalam sertifikasi abdul muid mengatakan 
bahwa: 
‚mestinya perlu dan harus ada standar kelayakan tempat observasi. 
Untuk syarat minimalnya ufuknya harus 0 itu sudah bagus walaupun 
untuk keselatan terhalang, dan ke utara tidak berarti rukyatnya hanya 
setengah tahun, ketinggian, bebas dari faktor polusi, adanya alat 
bantu, . Untuk maksimalnya kiri dan kanannya harus bisa sepanjang 
28,5° ke utara dan selatan harus bebas. Kenapa ada syarat minimal 
karena secara umum perukyat-perukyat itu tidak semua lokasi bisa 
sepanjang tahun sementara keingginan rukyat itu sangat tinggi 
sehingga kalau kita persyaratannya itu terlalu lengkap, terlalu 
maksimal kemungkinan besar tidak banyak tempat- tempat rukyat 
yang dianggap layak sehingga syarat minimal itu tadi untuk bisa 
digunakan sepanjang tahun itu saya kira tidak perlu, cukup setengah 
tahun saja karena kalau sepanjang tahun akan sulit untuk mencari 
tempat seperti itu. Namun kalau sertifikasi  ini persyaratannya yang 
maksimal saya kira jarang yang memenuhi persyaratan. Kalau 
hasilnya baik itu yang syarat maksimal akan tetapi khawatirnya nanti 
tempat-tempat yang lain merasa tidak layak dan sebagainya. Jadi 
mungkin layak untuk bulan sekian kemudian untk tempat rukyat ini 
layak dari bulan ini sampai ini. Jadi sertifikat itu layak dari bulan ini 




Dari penjelasan di atas sertifikasi tempat rukyatulhilal perlu 
dilakukan serta harus adanya standar kelayakn dari tempat. Dalam hal 
                                                             
50 Abdul Muid, Wawancara, Gresik, 3 Agustus 2020 
51 Ibid., 
 



































ini syarat dan prosedur yang dilakukan harusnya tidak terlalu 
memberatkan karena akan menyusahkan tempat yang lain dalam 
melakukan rukyat jadi, di sini untuk syarat minimalnya cukup bisa 
digunakan setenga tahun yang bisa digunakan dalam merukyat. 
Sedngkan untuk lembaga yang berwenang dan yang akan terbantu 
dengan adanya sertifikasi ini beliau mengatakan bahwa: 
‚untuk lembaganya itu dari geospaial dulunya bernama bakosurtanal 
tetapi mungkin tidak hanya satu lembaga itu juga melibatkan BMKG 
juga saya kira lebih bagus karena berhubungan dengan cuaca. Dan 
yang akan terbantu yang jelas itu kementrian agama karena kan 
memudahkan untuk mendpatkan hilal. Kementrian agama, NU karena 




Mengenai peluang dan tantangan serta manfaatnya dari 
sertifikasi tempat rukyatulhilal abdul muid mengatakan bahwa: 
1. Memudahkan mendapat hilal 
2. Memudahkan pembelajaran baik menggunakan alat dan 
sebagainya.  
Sedangkan tantangannya menurut penjelasan beliau adalah: 
‚Mungkin bnayak yang tidak setuju karena dulu saja ketika ada 
standar imkanurukyah menurut versi pemerintah itu kan 2 3 8 
ketinggian 2 elongasi 3 minimal umur bulan minimal 8, itu saja 
banyak yang nentang karena zaman rasulullah tidak ada syarat seperti 
itu. Jadi insyaallah kendalanya banyak tapi kalau pendapat saya, saya 
pelu tapi untuk implementasinya masih sulit untuk sekarang karena 
perukyat itu banyak yang tradisonal dari pada yang profesional. 
Sebenarnya sertifikat itu kan ya tidak hanya tempat jadi pelaku rukyat 
sendiri saling berhubungan jadi sertifikasi perukyat dan sertifikasi 
tempat. agar paham bagaimana rukyat itu karena banyak yang tidak 
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paham tukyat itu karena apa, terkadang orang merukyat itu 
menganggap bulan itu terbit dari barat kemudia tambah tinggi-tambah 
tinggi padahal kan hilal tidak kayak gitu, hilal kan sama-sama dari 
timur kebarat. Kadang-kadang imajinasi orang itu seakan-akan bulan 
itu terbit dari barat, banyak yang punya pandangan kayak gitu. Jadi di 
samping ada sertfikasi untuk  rukyat ya pelaku rukyat juga harus di 
sertifikasi idealnya kayak gitu. Dengan adanya tempat yang layak 
artinya sesuai dengan standar sains maka yang diuntuungkan ya 




Mengenai penjelasan di atas untuk sertifikasi perlu dilakukan 
akan tetapi untuk implementasinya akan sulit untuk dilakukan karena 
masih banyaknya perukyat yang tradisonal dibandingkan dengan 
profesional. Selain sertifikasi tempat untuk lebih baiknya yang di 
dahulukan sertifikasi bagi perukyatnya untuk mencegah kesalahan 
dalam memahami hilal. 
5. Muhammad Inwanuddin  
Muhammad Inwanuddin menjelaskan suatu tempat dikatakan 
layak sebagai tempat rukyatulhilal memiliki arah pandang bebas tidak 
ada halangan seperti polusi cahaya, polusi udara, serta polusi kadar 
air. Jadi dalam melihat faktor geografisnya muhammad inwanuddin 
mengatakan: 
‚Penting sekali melihat faktor geografis terutama untuk mencari arah 
pandangnya, jika arah pandangan ke barat 270°, lalu ke selatan dan ke 
utara 24° itu tidak ada hambatan atau halangan sama sekali maka 




muhammad inwanuddin mengatakan dalam menentukan 
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tempat rukyatulhilal yang di lihat dari faktor geogafis memang sangat 
penting dalam melakukan rukyat. Sedangkan utuk perlu tidaknya 
dilakukan sertifikasi, syarat minimal danprosedur muhammad 
inwanuddin berpendapat: 
‚Perlu, tempat dan orangnya juga dilakukan sertifikasi jadi bukan 
hanya tempatnya, karena ketika nanti pelaporan bisa lebih jelas 
datanya dari daerah mana, perukyatnya siapa, apakah perukyatnya 
dapat dipercaya dalam melaporkan mengenai hilal. Dan juga sebelum 
adanya pelaporan bahwa tempat tersebut digunakan dalam melakukan 
rukyat biasanya para ahli falak akan mensurvei lokasi yang akan 
digunakan untuk rukyat dan hal itu membutuhkan pengalaman orang 
yangpaham dan sering melakukan rukyat. Untuk berkaitan dengan 
prosedur yang harus dilakukan untuk tempat yang diperkirakan bisa 
digunakan untuk tempat rukyathilal diharuskan adanya laporan ke 
pusat dan dari situ biasanya akan ada orang wilayah yang turun atau 
laporan wilayah ke pakar falak di lokasi terssebut memungkinkan 
digunakan dalam melakukan rukyat apa tidak dan orang yang berhasil 
melihat juga harus di laporkan apa orang itu memang pernah melihat 




Dari penjelasan di atas, muhammad inwanuddin menjelaskan 
bahwa perlu adanya sertifikasi tetapi tidak hanya tempat rukyatuhilal 
akan tetapi juga bagi perukyatnya karena hal tersebut sangat berkaitan 
dalam hal pelaporan nantinya. Untuk lembaga yang berwenang dalam 
melakukan sertifikasi muhammad inwanuddin berpendapat: 
‚Kalu di NU-nya itu dari LFNU atau BHR dan Kementrian Agama 




Dalam melakukan sertifikasi pasti terdapat peluang dan 
tantangan yang akan dihadapi ketika mengeluarkan sertfikasi tersebut, 







































untuk itu perlu sekali persiapan serta konsep yang mendukung agar 
semua bisa berjalan sesuai dengan prosedur yang baik. Berbicara 
peluang dan tantangan serta manfaat dari melakukan sertifikasi ini 
muhammad inwanuddin berpendapat tentang hal tersebut yang 
dijelaskan dalam wawancara beliau yaitu: 
‚Yang pertama, biar hasinya jelas dan terperaya, kedua, peluang 
dalam berhasil melihat itu langsung dipercaya jadi kita tidak perlu 
untuk pendataan ulang lagi jadi jika nanti ada sertifikasi tempat itu 
setiap ada laporan langsung bisa diterima, jadi tidak perlu ulang lagi 
karena untuk pengumuman sidang isbat biasanya dilakukan sangat 
cepat, jika tempatnya baru, orangnya baru dan tidak ada pendataan 
biasanya tidak dapat diterima. Begitu lokasinya sering melihat dan 
sudah dapat pengakuan dari pusat lah nanti ketika melihat bisa 
dipercaya jadi mendukung untuk tingkat keberhasilan. Untuk 
tantangannya dalam sertifikasi ini kadang oleh penemunya terkadang 
memiliki perasaan bimbang yang mana tepat tidaknya dijadikan 
tempat rukyatnya, mungkin sebelah baratnya polusi udarnya itu tinggi 
sehingga nanti menjelang sore atau matahari terbenam itu kadar 
polusinya tinggisehingga menghalangipandangan untuk melihat hilal. 
Terus kadang dibutuhkan tenaga ahli dan alat yang memadai biar 
nanti satu arah dan perlu kriteria tempat rukyat. Sedangkan untuk 





Penjelasan mohammmad inwanuddin di atas peluang dan 
tantangan serta manfaat yang akan didapatkan nantinya akan 
membantu dari segi pelaporan karena sertifikasi yang dilakukan pada 
tempat beserta perukyatnya jika telah melakukan sertifiksi maka data 
yang didapat bisa langsung dipercaya. 
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ANALISIS URGENSI SERTIFIKASI TEMPAT RUKYATULHILAL 
MENURUT LEMBAGA FALAKIYAH PCNU GRESIK 
 
A. Analisis Urgensi Sertifikasi Menurut Lembaga Falakiyah PCNU Gresik 
Lembaga Falakiyah PCNU Gresik merupakan lembaga yang 
berperan aktif dalam melakukan rukyatulhilal setiap awal bulan hijriah. Di 
samping itu tempat yang digunakan dalam melakukan rukyatulhilal oleh 
pihak Lembaga Falakiyah PCNU Gresik sangat mendukung dalam 
pelaksanaan rukyat. Di dalam urgensi sertifikasi tempat rukyatulhilal 
menurut Lembaga Falakiyah PCNU Gresik, memiliki beberapa pandangan 
dalam mengadakan sertifikasi tempat rukyatulhilal.  
Dari kelima narasumber yang telah melakukan wawancara ada 
sebagian yang setuju dengan diadakannya sertifikasi tempat rukyatulhilal 
dan ada juga yang belum setuju atau mengatakan masih tidak perlu. 
Berikut ini adalah analisis dari anggota Lembaga Falakiyah PCNU Gresik 
yang mengatakan perlu diadakannya sertifikasi, di ataranya supaya tidak 
sembarangan dalam memilih tempat ruyatulhilal. Di samping itu sumber 
daya manusia atau perukyat juga perlu untuk dilakukan sertifikasi. 
Karena, untuk memberikan pemahaman kepada perukyat yang masih 
belum mengetahui bagaimana rukyat itu. Karena terkadang masih banyak 
orang yang melakukan rukyat menganggap Bulan itu terbit dari barat 
kemudian ketinggiannya akan betambah, padahal Hilal sendiri sama-sama 
 



































dari timur ke barat. Jadi dalam hal ini selain menyertifikasi tempat, 
pelaku rukyat juga dilakukan sertifikasi tersebut. 
Beberapa hal berikut ini yang akan dianalisis yaitu pertama, dalam 
hal menentukan suatu tempat. Kedua, adanya syarat minimal yang harus 
dipenuhi. Ketiga, adanya prosedur dalam melakukan sertifikasi. Keempat, 
lembaga yang berwenang. Kelima, adanya yang terbantu dan keenam, 
adanya manfaat. Untuk menentukan suatu tempat yang dikatakan layak 
untuk dijadikan sebagai tempat rukyatulhilal menurut sebagian anggota 
Lembaga Falakiyah PCNU Gresik ada beberapa hal yaitu sebagai berikut: 
1. Kondisi geografis yang memadai untuk pengamatan Bulan dan 
Matahari sepanjang tahun dan ufuk baratnya tidak terhalang gunung, 
pohon-pohon ataupun bangunan. 
2. Kualitas langit yang jauh dari polusi, baik polusi udara atau polusi 
cahaya. 
3. Luas pandangan ke barat 270°, lalu ke selatan 24° dan ke utara juga 
sama bebas tidak ada hambatan. 
Sedangkan dalam syarat minimal yang harus dipenuhi dalam 
menentukan tempat rukyatulhilal menurut Lembaga Falakiyah PCNU 
Gresik di antaranya sebagai berikut: 
1. Harus adanya organisasi yang bertanggungjawab. 
2. Mempunyai kegiatan rukyat secara rutin. 
3. Lokasinya mudah dijangkau. 
4. Ufuk baratnya tidak terhalang oleh apapun. 
 



































5. Diupayakan untuk curah hujan di daerah itu tidak tinggi. 
6. Langitnya bersih. 
7. Ufuknya harus 0 (nol), walaupun untuk ke selatan terhalang berarti 
masih bisa digunakan rukyat tetapi hanya setengah tahun. Untuk 
maksimalnya bagian ufuk sebelah kiri dan kanannya harus bebas. 
8. Lokasi pengamatan yang bisa digunakan sepanjang tahun. 
9. Adanya tenaga ahli dalam penggunaan alat dan orang yang 
berpengalaman baik dalam mengobservasi tempat yang akan 
digunakan untuk rukyatulhilal dan juga dalam melakukan 
rukyatulhilal. 
10. Peralatan yang memadai untuk melakukan pengamatan. 
11. Ketersedian listrik dan juga internet dan komunikasi yang memadai. 
Prosedur yang digunakan dalam sertifikasi ini juga dikemukakan 
beberapa anggota Lembaga Falakiyah PCNU Gresik yaitu jika suatu 
tempat diperkirakan bisa digunakan untuk tempat rukyat maka diharuskan 
untuk adanya laporan ke pusat sebelumnya, dari situ pakar falak akan 
datang ke lokasi tersebut untuk mengobservasi dan memeriksa 
kebenarannya untuk memungkinkan dapat melihat Hilal dan memeriksa 
terhadap orang yang menyatakan berhasil melihat Hilal itu benaratau 
tidak. Selain itu juga tidak perlu dengan banyaknya syarat yang 
dilakukan, karena tidak semua lokasi bisa digunakan untuk merukyat 
dalam sepanjang tahun. Sementara itu keingginan untuk melakukan 
rukyat sangat tinggi, sehingga tidak akan banyak tempat yang dianggap 
 



































layak. Jadi syarat untuk tempat rukyatuhilal yang diharuskan sepanjang 
tahun bisa dilakukan juga dengan setengah tahun. Tapi alangkah 
bagusnya jika bisa digunakan sepanjang tahun. 
Untuk lembaga yang berwenag dalam sertifikasi ini menurut 
sebagaian anggota Lembaga Falakiyah PCNU Gresik di antaranya, 
bekerjasama dan berkoordinasi dengan pihak terkait seperti Nahdlatul 
Ulama, Kementrian Agama, Pemerintah Kota/Pemerintah Kabupaten 
dilingkungan tersebut. Selain itu juga bisa dari BMKG (Badan 
Meteorologi, Klimatologi Dan Geofisika), LAPAN (Lembaga 
Penerbangan dan Antariksa Nasional), BHR (Badan Hisab Rukyat), dan 
Geospasial. 
Kemudian, selain itu tentunya pasti akan ada yang terbantu dari 
sertifikasi ini yaitu yang pertama, perukyatnya sendiri, karena 
memudahkan untuk melakukan laporan ke pusat dan hasilnya tidak perlu 
ditanyakan lagi. Kedua, lembaga/organisasi pemohon karena, dengan 
adanya sertifikasi maka kegiatan yang dilakukan semakin baik. Ketiga, 
masyarakat yang ikut bergabung untuk melaksanakan rukyat. Keempat, 
dari Kementrian Agama yang akan memudahkan untuk mendapatkan 
laporan. Kelima, dari ormas Nahdlatul Ulama karena Nahdlatul Ulama 
sendiri persyaratan untuk awal bulannya melakukan rukyat. 
Manfaat yang akan didapatkan dari sertifikasi ini, sebagai legalitas 
dan penunjang kekuatan informasi kelayakan tempat, setelah itu 
memudahkan untuk mendapatkan Hilal, memperbanyak tempat 
 



































rukyatulhilal yang potensial, memasyarakatkan ilmu falak ke masyarakat 
umum, memudahkan komunikasi antar perukyat, tidak memakan waktu 
yang lama dalam memberikan laporan.  
Adapun anggota yang mengatakan masih belum perlu dengan 
diadakannya sertifikasi tempat rukyatulhilal menjelaskan bahwa tidak 
perlu adanya sertifikasi dan tidak akan ada yang terbantu, karena dalam 
melihat hilal tidak semudah yang dibayangkan, banyak sekali faktor yang 
mempengaruhi seperti: geografis, atmosfer (bisa dipengaruhi oleh polusi), 
curah hujan (mempengaruhi ketebalan awan), alat bantu pengelihatan 
(meliputi alat bantu optik,  seperti teleskop, binokuler, CMOS beserta 
capture software dan olah data, kemudian juga bisa dari bola mata 
manusia yang setiap orang memiliki kualitas mata yang berbeda-beda). 
Kemudian juga dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Schaefer, 
juga menyebutkan bahwasannya faktor pengalaman manusia dalam 
melihat juga sangat mempengaruhi berhasil/tidaknya manusia dalam 
melihat, termasuk dalam bahasan kali ini adalah melihat hilal. Kemudian 
yang terakhir kondisi astronomi juga sangat berpengaruh dalam  terlihat 
atau tidaknya hilal. 
Ia juga menambahkan bahwa sertifikasi tempat rukyat memang 
dibutuhkan jika memang telah ditemukan lokasi rukyatulhilal yang secara 
geografis tidak layak atau sudah tidak layak. Jadi kalau belum ditemukan 
menurut Ia, tidak perlu sertifikasi. Untuk bisa memastikan tempat rukyat 
itu layak atau tidak, maka tidak boleh berpangku pada tingkat 
 



































keberhasilan tempat tersebut dalam terlihatnya hilal, karena faktor-faktor 
terlihatnya hilal sangat banyak, bukan hanya faktor tempat saja. Untuk itu 
hanya bisa berpangku pada 2 hal, yaitu faktor geografis dan faktor 
atmosfer. Untuk faktor geografis Ia mengatakan hampir semua tempat 
rukyat sudah menerapkannya, karena ditempat rukyat pasti ada ahli 
falaknya. Kemudian untuk faktor atmosfer (kondisi langit), inilah yang 
diperlukan adanya penelitian lebih lanjut. 
Jika memang sertifikasi ini mengacu pada kualitas langit maka Ia 
sangat setuju, bahkan semua tempat rukyat kalau perlu ada pengecekan 
tentang kualitas langit ini. Tapi tentunya membutuhkan bantuan dari ahli 
ilmu atmosfer dan membutuhkan waktu yang sangat lama, bahkan 
bertahun-tahun karena membutuhkan data langit dari berbagai kondisi, 
cuaca, musim dan iklim. 
 
B. Peluang dan Tantangan Sertifikasi Tempat Rukyatulhilal 
Setelah mengetahui beberapa hal di atas seperti dalam 
menentukan suatu tempat, adanya syarat minimal yang harus dipenuhi, 
adanya prosedur dalam melakukan sertifikasi, lembaga yang berwenang, 
adanya yang terbantu dan adanya manfaat. Dalam hal ini akan membahas 
mengenai peluang dan tantangan ketika adanya sertifikasi tempat 
rukyatulhilal sebagai berikut: 
1. Peluang sertifikasi tempat rukyatulhilal 
 



































a. Tempat rukyat yang sudah diakui atau dikenal kelayakannya. 
masyarakat tidak akan merasa ragu lagi terhadap tempat yang 
digunakan rukyatulhilal dan tidak akan merasa kesulitan untuk 
mencari di mana tempat yang menyelenggrakan rukyatulhilal. 
b. Mendapatkan sambutan dari berbagai pihak dan masyarakat 
cenderung untuk melaksanakan rukyat di tempat tersebut dan 
kegiatan tidak dianggap liar, sehingga jika ada yang mengaku 
melihat Hilal akan mudah untuk diterima. 
c. Memudahkan untuk melihat Hilal. Karena tempat yang digunakan 
telah memenuhi salah satu syarat maka hal ini akan memudahkan 
bagi perukyat. 
d. Memudahkan dalam segi pembelajaran baik dalam menggunakan 
alat atau sebagainya. Karena seiring perubahan zaman teknologi 
juga berkembang bukan hanya di alat komunikasi tetapi juga alat-
alat yang lain-nya seperti, alat-alat yang digunakan dalam 
rukyatulhilal. 
e. Hasil yang didapat jelas dan terpercaya. Serta tidak perlu 
memerlukan banyak waktu dalam memberikan pemberitahuan 
kepada masyarakat. 
f. Peluang untuk berhasil melihat bisa langsung dipercaya jadi tidak 
perlu diadakan pendataan ulang. 
2. Tantangan sertifikasi tempat rukyatulhilal 
 



































a. Sertifikat bukan menjadi tantangan, tapi isi yang terkandung 
dalam sertifikat yang menyatakan kelayakan suatu tempat, bukan 
hanya sekedar prasasti, lebih dari itu pemohon harus dan waajib 
memanfaatkan dan bukan hanya dijadikan saksi tanpa adanya 
kegiatan dan tindak lanjut di dalamnya. 
b. Kemungkinan banyak yang tidak setuju. Mengingat dulu ketika 
ada standar imkan rukyat menurut versi pemerintah banyak yang 
menentang karena pada zaman Rasulallah saw. tidak adak yang 
seperti itu. Jadi untuk implementasinya masih sulit untuk 
sekarang, karena perukyat banyak yang tradisional dari pada yang 
profesional. 
c. Sumber daya manusia (para ahli falak). Di sini masih kurangnya 
para ahli falak yang profesional. 
d. Dalam menemukan tempat yang diperkirakan bisa untuk 
melakukan rukyatulhilal, karena seperti bisa digunakan tetapi 
aslinya tidak bisa digunakan. 
e. Dibutuhkannya tenga ahli dan juga alat-alat yang memadahi untuk 
melakukan rukyatulhilal. Hal ini sangat penting karena untuk 
membantu dalam pelaksanaan rukyatulhilal. 
 







































Kesimpulan yang dapat dimbil dari hasil penelitian ini antara 
lain: 
1. Mengenai urgensi sertifikasi rukyatulhial menurut Lembaga Falakiyah 
PCNU Gresik memiliki dua pandangan atas hal tersebut: 
Pandangan yang pertama ini sebagian anggota mengangap 
sertifikasi itu penting bahkan perlu dilakukan dengan alasan di 
antaranya supaya tidak asal dalam memilih dan menentukan tempat 
rukyatulhilal. Selain itu beberapa anggota juga mengharapkan untuk 
melakukan sertifikasi terhadap perukyatnya juga. Karena hal tersebut 
juga penting, mengingat rukyatulhilal itu antara menentukan tempat 
beserta perukyatnya juga saling berhubungan. 
Pandangan kedua, menganggap bahwa tidak perlu adanya 
sertifikasi karena, sertifikasi tempat rukyatulhilal dibutuhkan jika 
memang telah ditemukannya lokasi rukyatulhilal yang secara 
geografis tidak layak atau sudah tidak layak.  Dalam memastikan 
tempat rukyat itu layak atau tidak, tidak boleh berpangku pada 
tingkat keberhasilan tempat tersebut dalam terlihatnya Hilal, karena 
faktor-faktor terlihatnya Hilal sangat banyak, bukan hanya faktor 
tempat saja. Jadi bisa berpangku pada 2 hal, yaitu faktor geografis dan 
 



































faktor atmosfer. Untuk faktor geografis beliau rasa hampir semua 
tempat rukyat sudah menerapkannya, karena ditempat rukyat pasti 
ada para ahli falaknya. Kemudian untuk faktor atmosfer (kondisi 
langit), inilah yang diperlukan adanya penelitian lebih lanjut. 
Jika memang sertifikasi ini mengacu pada kualitas langit maka 
beliau sangat setuju, bahkan semua tempat rukyat kalau perlu ada 
pengecekan tentang kualitas langit ini. 
2. Peluang dan tantangan yang akan dihadapi nantinya dalam sertifikasi 
tempat rukyatulhilal. Di antaranya untuk peluangnya, kegiatan yang 
dilakukan tidak dianggap liar, hasil yang akan diterima akan jelas dan 
tidak perlu pendataan ulang, selain itu juga memudahkan untuk 
mendapatkan Hilal, dan jika tempat rukyat yang sudah dikenal 
kelayakannya akan mendapatkan sambutan dari berbagai pihak dan 
masyarakat cenderung melaksanakan rukyat di tempat tersebut. 
Sedangkan untuk tantangannya, setelah adanya sertifikasi harus ada 
kegiatan dan tindak lanjut dari hal tersebut, ada yang tidak setuju, 




1. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Lembaga Falakiyah PCNU Gresik, 
untuk melakukan sertifikasi tempat, hal yang paling di dahulukan dari 
pada tempat, yang lebih utama yaitu orang yang melakukan rukyat 
 



































(perukyat)-nya. Agar  perukyat juga memahami tentang rukyat yang 
sebenarnya seperti apa. Selain itu juga dalam penggunaan alat karena 
semakin hari terdapat alat yang jauh lebih baik lagi. Jadi juga 
memerlukan keahlian dalam hal tersebut.  
2. Kemudian selain dari segi geografis, sebenarnya yang lebih penting 
juga yaitu mengenai faktor atmosfer (kondisi langit), hal ini juga 
memerlukan dari lembaga lain seperti dari BMKG. 
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